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ABSTRAK

Nama : Risdha Monica Harahap

NIM : 20 402 00076

Judul Skripsi :Pengaruh Inflasi Dan Saham Syariah Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Di Indonesia Tahun 2009-2023

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang masih belum
menemukan pola bagaimana cara mencapai tujuan yang dinamakan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan baik secara fisik maupun mental. Dengan permasalahan
pertumbuhan ekonomi yang tidak berkembang, inflasi dan instrumen di pasar modal
syariah saat ini di anggap sebagai salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Adapun yang menjadi tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah inflasi dan saham syariah berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2009-2023 yang dilihat berdasarkan
indikator pertumbuhan ekonomi yaitu Produk Domestik Bruto (PDB), Indeks Harga
Konsumen (IHK), Jakarta Islamic Indeks (JII) dan Indeks Saham Syariah Indonesia
(I1SSI). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh langsung
dari wesbsite yang terkait dengan variabel. Penentuan sampel menggunakan tehnik
sampling jenuh, jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 30 sampel. Tehnik
pengolahan data dilakukan dengan bantuan alat analisis IBM SPSS Versi 26 dengan uji
instrumen yang terdiri dari Tehnik analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji
normalitas, uji asumsi klasik yaitu meliputi uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas,
uji autokolerasi kemudian uji analisis regresi linear berganda, uji hipotesis yang meliputi
uji parsial (uji t), uji simultan (uji f) kemudian uji kosfisien determinasi (R?). Berdasarkan
temuan penelitian dapat disimpulkan variabel inflasi berpengaruh secara parsial dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan variabel saham syariah tidak
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Dan variabel inflasi dan saham syariah secara simultan dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2009-2023.

Kata kunci: Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi, Saham Syariah



ABSTRACT

Name : Risdha Monica Harahap
No. Reg : 20 402 00076
Title :The Effect Of Inflation And Sharia Stocks On Growth

Economy In Indonesia 2009-2023

Indonesia is one of the developing countries that still has not found a pattern of how to
achieve the goal called the welfare of society as a whole both physically and mentally.
With the problem of economic growth that does not develop, inflation and instruments in
the Islamic capital market are currently considered as one of the most important factors
affecting the economic growth of a country. The purpose of this research is to find out
whether inflation and Islamic stocks affect economic growth in Indonesia in 2009-2023
which is seen based on economic growth indicators, namely the consumer price index
(CPI), Jakarta Islamic Index (JII) and the Indonesian Islamic Stock Index (ISSI). The
research method used in this research is quantitative research with quantitative descriptive
method. The data source used is secondary data obtained directly from the website related
to the variable. Determination of the sample using saturated sampling technique, the
number of samples in this study were 30 samples. Data processing techniques are carried
out with the help of IBM SPSS Version 26 analysis tools with instrument tests consisting
of data analysis techniques using descriptive analysis, normality test, classical assumption
test which includes multicollinearity test, heteroscedasticity test, autocorrelation test then
multiple linear regression analysis test, hypothesis testing which includes partial test (t
test), simultaneous test (f test) then determination cosficient test (R2). Based on the
research findings, it can be concluded that the inflation variable partially has a significant
positive effect on economic growth in Indonesia and the Islamic stock variable partially
has no significant effect on economic growth in Indonesia. Based on simultaneous tests,
inflation and Islamic stock variables have a significant effect on the dependent variable,
namely economic growth in Indonesia 2009-2023.

Keywords: Inflation, Economic Growth, Islamic Stocks



el A Waige e psy)

YedaYouava: Jaaudl) a8

58l L8 Luwigni) B saluaiBy) gall) oY) cligidall g aduzaill ) ¢ cuagdl o) g

@2 eigd) (2 g ey 9 3l g A M) Ol g
Yolaoy.vy

Aald ) cauall Cargl)l Gaias A8l i ) amy dia s o) A Al Jsall (e Baad g L g2i) 2
g sy Y A galaBy) galll AGe Jh iy Adiadl ol Al Aalill (e o) g JSS aainall
saill o Jig A Jalgall st e Jad) gl (8 DY) JL) Gl ) (g 8 & Siall 5 adal
e O Ay agully asiaill GIS 1) Lo 4 jra ga Canll 138 (e Gaadl s alll saliaiY)
saill Gl pbne Gl o jeday Al Yo AY LYY Bl 8 Lawiga) 8 golaBY) sl
Ao 52 Bl pgsl) 555 oDl U Sla jiise  ccllginall Sland ji5e A 5 galaBy)
Landiaall UL Haae oSl i sl gially aSU Ciadl ga Cand) 138 8 aaddiall Caad) G sl
s ad o puaially laiall (35 SV sall (g 3 e Lgdle J pandl o3 A 450U UL o
Gl 35 25 e Yo A )all s 8 Gl aae aliy dandiall Gl 20 A0 aladiuly Al
@l i) ae [BM SPSS (s« Y1 laay! IBM SPSS dabiaill <l 501 aclusey il dallze
Dl g jamall LR hia gl dalaill alasiuly bl Jalas i (e 0S5 A <l s
oAl Ll W) sl s el laal s el axed Hlas) el A SdIS)) () Y]
¢ D)ok Soall Y Gedaly @ Gla @l L) il Gl jlaad¥) Jidad Ll
O Zliiul Sy cdanll il ) Taliind (R2), aaail) LS sl &5 ¢ (F) slas) gl jidl laa¥l s
) e Ol 5 o0 U Lo g (3 (3l salll e 508 ey 5l Al pdatl) e
Sy ) Tty e OSG L gai) 4 gaba®Y] sl e € il Gad Aoyl
b BV gaill ol el il o S 58 Al Al agud 5 adiadll e Gl (gl Siall

L gl

L) agadll g caduiail) 5 ¢ g alaiBY) gail) ; Apalidal) cilalsl)



KATA PENGANTAR

W Z) @ R
» . . )

Assamu’alaikum Wr. Wb

Syukur alhamdulillah peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmad serta hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan
skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Inflasi Dan Saham Syariah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Tahun 2009-2023”sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi. Kemudian Shalawat beriring
salam peneliti haturkan kepada ruh Nabi besar Muhammad SAW yang menjadi
suri tauladan dan rahmat bagi seluruh alam. Selama menyusun skripsi ini peneliti
telah banyak mendapat bantuan dari berbagai sumber baik berupa moral maupun
materi, karena itu dengan tanpa mengurangi rasa hormat serta rasa syukur atas
semuanya itu dalam kesempatan ini tak lupa peneliti sampaikan terimakasih
kepada:

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., selaku Rektor UIN
SYAHADA Padangsidimpuan, Bapak Dr. Erawadi, M.Ag., Wakil Rektor
Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga, Dr. Anhar, M.A., Wakil
Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan dan Bapak
Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag., Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan
Kerjasama.

2. Bapak Prof. Dr. Darwis Harahap, S.H.I, M.Si., selaku Dekan Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN SYAHADA Padangsidimpuan, Bapak Dr.



Abdul Nasser Hasibuan, M.Si., Wakil Dekan Bidang Akademik, Ibu Dra.
Rukiah, SE., M.Si., Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan
dan Keuangan dan, Ibu Dra. Hj. Replita, M.Si.,, Wakil Dekan Bidang
Kemahasiswaan dan Kerjasama

Ibu Delima sari lubis M.A,. selaku Ketua Program Studi Ekonomi Syariah,
serta seluruh civitas Akademika Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang telah banyak
memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan dalam proses perkuliahan di
UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Ibu DRA. HJ. Replita, M.Si. selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah
memberikan motivasi, dukungan, ilmu pengetahuan dengan ikhlas kepada
peneliti.

Ibu Dr. Rukiah, M.Si. sebagai Pembimbing I dan Ibu Rizki Pratiwi Harahap,
M.M sebagai Pembimbing Il yang telah menyediakan waktunya untuk
memberikan pengarahan, bimbingan dan ilmu yang sangat berharga bagi
peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Yusri Fahmi, M.Hum., selaku kepala perpustakaan serta pegawai
perpustakaan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti
untuk memperoleh buku- buku dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak dan Ibu Dosen Pegawai UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu pengetahuan
dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi peneliti dalam proses perkuliahan

UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.



8.

10.

Teristimewa untuk kedua orang tua peneliti, kepada Ayahanda Jonni Albert
Harahap Dan Ibunda Megawati Ritonga yang telah banyak memberikan doa
dukungan cinta kasih yang tiada hentinya, yang paling berjasa dalam hidup
peneliti yang telah banyak memberikan dukungan moril dukungan materi
demi kesuksesan peneliti dalam menyelesaikan studi mulai dari tingkat Dasar
sampai Kuliah di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan. Peneliti mengucapkan banyak terimakasih, semoga Allah
SWT senantiasa melimpahkan rahmat, karunia, dan hidayah-Nya kepada
kedua orang tua peneliti dan mendapatkan dengan surga firdaus-Nya.
Menjadi kebanggaan memiliki orang tua yang mendukung anak perempuan
dan menjadi kakak yang bisa mencapai gelar sarjana dan mencapai cita cita,
dan bisa menjadi motivasi kepada kedua adik ku. Terimakasih tetap
mendukung peneliti sampai peneliti selesai mengerjakan penelitian dan selalu
medukung peneliti dan bersama peneliti Semoga peneliti menjadi anak yang
sukses dalam hal membahagiankan kedua orang tua, keluarga dan pekerjaan.
Serta kepada adik ku Sarmila Harahap dan Ridho Ananda Harahap yang juga
selalu memberikan semangat dan dorongan kepada peneliti, yang menjadi
alasan peneliti untuk lebih keras lagi dalam berjuang dan bisa menjadi contoh
yang baik..

Teruntuk teman-teman angkatan 2020 dan kelas Ekonomi syariah (ES-2)
khususnya kepada Fauziah Nur, Nurkhofifah Daulay, Siti Oktaviani, Ema
Wahyuni, Henni Pasaribu,Wilda Nora Harahap, Devi Handayani Harahap, Sri

Wahyuni terima kasih karena telah memberikan dukungan, dan support agar

Vi



11.

12.

peneliti bisa menyelesaikan penelitian ini dan menjadi teman-teman yang
saling mendukung satu sama lain. Semoga kita semua berhasil dan sukses
dalam meraih cita-cita kita masing-masing.

Kepada teman-teman ku yang tinggal di kontrakan 8a Ceria, kepada Maskani
Munthe, Dinda Marito, Anita Rahma, Aminah Tanjung, Tiara Ritonga, Neni
Hasibuan, terima kasih sudah menjadi teman yang saling membantu satu
sama lain.

Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak
membantu peneliti dalam menyelesaikan studi dan melakukan penelitian
sejak awal hingga selesainya skripsi ini.

Akhirnya peneliti mengucapkan rasa syukur yang tidak terhingga kepada
Allah SWT, Kkarena atas rahmat dan karunia-Nya peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Peneliti menyadari sepenuhnya akan
keterbatasan kemampuan dan pengalaman yang ada pada peneliti sehingga
tidak menutup kemungkinan bila skripsi ini masih banyak kekurangan. Akhir
kata, dengan segala kerendahan hati peneliti mempersembahkan karya ini,
semoga bermanfaat bagi pembaca dan peneliti.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Padangsidimpuan, Oktober 2024

Peneliti,

RISDHA MONICA HARAHAP
NIM.20 40200076

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab

dan translitasinya dengan huruf latin.

Il\ur;ltj)f Nanli;'#mf Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d ha h ha(dengan titik di
bawah)
d Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es
o sad S esdan ye
ol dad d de (dengan titik di
bawah)
] ta t te (dengan titik di
bawah)
b za z zet (dengan titik di
bawah)
I ‘ain Koma terbalik di atas
& Gain G Ge
o Fa F Ef
a Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El

viii



a Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
0 Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
0] Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
= Kasrah I I
3 _ Dommah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah dan ya Ai adani
e fathah dan wau Au adanu
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.



Harkat dan Huruf Nama Huruf danTanda Nama
S fathah dan alif a a dan garis
atau ya atas
Sy Kasrah dan ya i i dan garis
di bawah
S dommah dan a u dan garis
wau di atas

3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan
dommabh, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tsaydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.



. Kata Sandang
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:

J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
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maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi adalah sejauh mana kegiatan ekonomi yang
dilakukan oleh masyarakat dapat menghasilkan pendapatan dalam jangka
waktu tertentu. Suatu negara mengukur pertumbuhan ekonominya dengan
melihat seberapa kuat masyarakatnya dalam menghasilkan barang dan jasa.
Pertumbuhan ekonomi dapat digunakan sebagai pengukur untuk menunjukkan
perkembangan ekonomi suatu negara dalam jangka waktu tertentu.
Perekonomian Indonesia harus mengatasi tantangan pertumbuhan ekonomi.
Tingkat perekomonian Indonesia mengalami masalah karena sejumlah alasan,
termasuk tingkat inflasi yang tinggi, tingkat pengangguran yang tinggi, dan
tingginya minat investor dalam pasar modal syariah.

Adam Smith berpendapat bahwa kemajuan ekonomi bergantung pada
peningkatan populasi output atau hasil akan meningkat dengan jumlah
penduduk.Sebaliknya David Ricardo mengatakan bahwa ketika jumlah
penduduk meningkat hingga dua kali lipat, akan ada lebih banyak tenaga kerja

kelebihan pekerjaan ini akan menyebabkan upah turun yang hanya mencukupi

' Dwi Nurhidayah, Amalia Nuril Hidayat, Muhammad Alhada Fuadilah Habib, “Pengaruh
Inflasi, Saham Syariah, Sukuk dan Reksadana Syariah terhadap Pertumbuhan Ekonomi Nasional
Tahun 2013-2020" Jurnal Sinar Manajemen, Volume 9, Nol1 Maret 2022, him. 59.



untuk memenuhi kebutuhan dasar akibatnya perekonomian akan mengalami
fase stagnasi®.

Jika ada sumber daya yang memadai, baik sumber daya alam maupun
manusia, pertumbuhan ekonomi suatu negara akan lebih cepat. Harapan utama
adalah bahwa penggunaan sumber daya ini akan menghasilkan pertumbuhan
ekonomi yang menguntungkan. Negara berkembang seperti Indonesia, yang
memiliki pertumbuhan ekonomi yang rendah dibandingkan dengan negara
lain, harus investasi dalam pengembangan sumber daya manusia. Diharapkan
bahwa pengelolaan yang ideal, terutama melalui peningkatan pendidikan akan
menghasilkan tingkat produktivitas yang tinggi yang akan memungkinkan
pertumbuhan ekonomi untuk dipacu. Pasar modal dan pasar uang adalah
tempat para pelaku investasi menanamkan sebagian dana mereka investasi
tidak dapat dilepaskan dari kedua pasar ini.

Indonesia merupakan negara berkembang yang masih belum menemukan
pola bagaimana caranya mencapai tujuan yang diberi nama kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan secara fisik dan mental®. Sebagai negara
berkembang, Indonesia memiliki gejala perekonomian yang tidak stabil,
inflasi dan instrumen di pasar modal syariah saat ini dianggap sebagai salah
satu faktor terpenting yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu

negara. Ada berbagai pandangan tentang bagaimana inflasi mempengaruhi

? Siti Nurfitriyani Dan Rola Manjaleni, “Pengaruh Fluktuasi Minyak Dunia Dan Inflasi
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia” , dalam Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume 7,
No. 1, 2023, him. 4402.

¥ Rukia rukia” Analysis Of Relationship Between Economic Growth, Fiscal Policies, And
Demographics To Islamic Human Development Index In Indonesia (Granger Causality
Approach)” dalam Jurnal lImu Kajian-Kajian Keislaman, Volume 6. No. 1, 2020, him. 32.



pertumbuhan ekonomi, antara lain Philips menyatakan pada tahun 1958 bahwa
inflasi yang tinggi secara positif mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
Namun, kapasitas Pasar Modal sangat penting sebagai tonggak kemajuan
ekonomi suatu negara, karena adanya pasar modal yang tumbuh dengan baik
dan efektif merupakan ciri negara industri yang maju maupun berkembang®.

Indonesia telah melakukan banyak hal untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi. Salah satu cara untuk mencapainya adalah dengan memperhatikan
kestabilan tingkat kenaikan inflasi suatu negara sekaligus meningkatkan sektor
investasi di pasar modal. Perkembangan pasar modal saat ini semakin
meningkat, yang dapat dibuktikan dengan semakin bervariasinya instrumen di
pasar modal. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pasar modal saat ini
menjadi fasilitator antara para investor dengan pihak bisnis atau yang lainnya
dalam hal permintaan dan penawaran modal.

Berbeda dengan faktor inflasi itu sendiri, inflasi adalah fenomena moneter
dalam suatu negara dimana kenaikan inflasi cenderung menyebabkan gejolak
ekonomi. Sebagian besar negara terus berfokus pada penjaga stabilitas harga,
Ini dilakukan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang stabil.

Tingkat keuntungan yang diperoleh menunjukkan bahwa investasi di pasar
modal memiliki resiko yang sangat tinggi. Semakin besar nilai investasi yang
ditanamkan oleh investor, semakin besar risiko yang dihadapinya. Sementara
itu, pertumbuhan pesat pasar modal syariah dapat meningkatkan harga produk,

meningkatkan tekanan inflasi terhadap ekonomi secara keseluruhan. Ini

* Dwi Nurhidayah, him 158



disebabkan oleh fakta bahwa semakin tinggi harga produk di pasar modal
syariah, semakin besar tekanan inflasi terhadap ekonomi secara keseluruhan.

Akibatnya, data inflasi di Indonesia dapat memberikan gambaran tentang
pertumbuhan ekonomi karena inflasi berdampak negatif terhadap laju
pertumbuhan pasar modal syariah, dan hubungan antara nilai inflasi dan
tingkat investasi di pasar modal menunjukkan adanya korelasi.

Tabel 1. Data pertumbuhan ekonomi dan inflasi ( Dalam Persen)

Tahun Periode Pertumbuhan Ekonomi % Inflasi %
2009 I 4.4 7,31
] 3,9 2,78
2010 I 57 3,91
I 4,79 6,96
2011 I 3,66 6,16
I 6,51 3,79
2012 I 2,28 45
I 2,85 4,3
2013 I 5,54 5,57
I 5,52 8,38
2014 I 5,01 7,25
I 4,94 8,36
2015 I 4,88 6,79
I 4,74 3,35
2016 I 4,94 3,6
I 5,03 3,02
2017 I 5,01 4,17
I 5,06 3,61
2018 I 5,07 3,41
I 5,17 3,13
2019 I 5,06 2,83
] 5,01 2,72
2020 I 2,97 2,67
] -3,49 1,68
2021 I -0,69 1,42
] 3,53 1,87
2022 I 5,02 3,47
I 5,73 551




2023 I 5,04 4,33
| 4,94 2,61
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) data diolah.”

Perkembangan inflasi yang merupakan hasil dari peningkatan tingkat
harga umum vyang terjadi secara terus-menerus, dapat dikaitkan dengan
kenaikan biaya hidup setiap tahunnya. Ini adalah masalah yang terus-menerus
dihadapi oleh setiap negara di seluruh dunia. Mengingat betapa pentingnya
inflasi  sebagai indikator ekonomi, selalu diupayakan agar laju
pertumbuhannya tetap rendah dan stabil.

Kenaikan biaya hidup dari tahun ke tahun dapat diatribusikan pada
perkembangan inflasi, yang mencerminkan peningkatan secara berkelanjutan
dalam tingkat harga umum. Semua negara di seluruh dunia menghadapi
tantangan ini. Secara prinsip, inflasi merupakan indikator ekonomi yang
signifikan, dan upaya dilakukan untuk menjaga pertumbuhannya rendah dan
stabil agar tidak menimbulkan gangguan makro ekonomi yang berpotensi
menyebabkan ketidakstabilan dalam perekonomian.

Sementara itu, data statistik yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) menunjukkan bahwa pertumbuhan instrumen di pasar modal syariah
menunjukkan trend yang positif, meskipun ada masalah dengan faktor inflasi.
Perkembangan saham syariah di Indonesia dapat tergambarkan pada tabel

berikut:

5 <“Badan Pusat Statistik “ Data Pertumbuhan Ekonomi Dan Inflasi”
https://www.bps.go.id. diakses tanggal 10 Juni 2024.



Tabel 2. Jumlah Tingkat Saham Syariah (Persen)

Tahun Periode | Periode Il
2009 181 186
2010 194 211
2011 217 238
2012 280 302
2013 302 328
2014 322 329
2015 328 331
2016 321 345
2017 351 375
2018 381 407
2019 408 435
2020 457 436
2021 443 484
2022 504 542
2023 574 637

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) data diolah. °

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa selama 15 tahun
terakhir ini jumlah Saham Syariah dalam Daftar Efek Syariah tiap tahunnya
selalu mengalami peningkatan dari periode 2009-2023 sehingga dapat
dinyatakan bahwa perkembangan saham syariah di Indonesia cukup baik.
Pada dasarnya, pergerakan tekanan nilai inflasi mengalami ketidakstabilan
sebagai akibat dari sejumlah faktor yang memengaruhi kebijakan moneter dan
fiskal, termasuk penurunan daya beli masyarakat, ketidakstabilan nilai tukar
rupiah yang terbaru, dan dampak global dari virus COVID-109.

Terlepas dari risiko yang ada, investasi di pasar modal justru mampu

memberikan keuntungan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional seperti dari

® Otoritas Jasa Keuangan”Saham Syariah”, https://www.ojk.go.id Diakses tanggal 10 Juni
2024,



hasil data pada tabel 1 sebelumnya di mana komponen di dalam pasar modal
syariah memiliki tingkat kenaikan sehingga hal ini bisa dikatakan faktor
kenaikan nilai instrumen saham syariah berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Peningkatan minat investasi di pasar modal syariah di Indonesia
disebabkan oleh perkembangan sektor yang terus-menerus positif. Untuk
mengurangi tingkat kemiskinan, pengangguran, dan masalah sosial lainnya
yang dapat berdampak pada perekonomian Indonesia, manajemen
pertumbuhan ekonomi seharusnya dilakukan secara efektif dengan
memanfaatkan potensi ini untuk menyerap nilai inflasi dan berbagai
komponen pasar modal syariah. Oleh karena itu, ketidakseimbangan yang
muncul sebagai akibat dari pertumbuhan ekonomi harus diatasi dengan hati-
hati untuk menghindari krisis sosial yang dapat membahayakan ekonomi
nasional.”

Menurut teori Harrad Dommar bahwa pertumbuhan ekonomi dapat
terwujud melalui pembentukan modal atau investasi. Investasi yang memadai
akan berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Secara umum
semakin banyak modal yang tersedia, semakin banyak investor yang
menanamkan modal maka produksi akan meningkat, apabila produksi

meningkat maka pendapatan yang dibayarkan kepada negara akan meningkat.

" Achyar Riyanda Halim, Analisa Makro Ekonomi Dan Iklim Investasi Terhadap Pasar
Modal Syariah Di Indonesia, (Ypm edisi 1 : Young Progsessibe Muslim Press), him. 12.



Salah satu strategi untuk meningkatkan tingkat investasi adalah melalui
instrumen keuangan seperti saham syariah, sukuk, dan reksadana syariah.?

Menurut penelitian Amir Salim, inflasi berpengaruh signifikan dan
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia’. Penelitian oleh Nurafiati,
menyimpulkan bahwa variabel saham syariah memiliki kontribusi positif
secara parsial terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, sebaliknya
variabel reksadana syariah memberikan kontribusi negatif dan tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.°Penelitian oleh Hermansyah
Ardiansyah, menyimpulkan bahwa variabel inflasi berpengaruh secara
signifikan dan negatif terhadap pertumbuhan ekonomi.*

Menurut peneliti Putri Sari Amanda, dkk menyimpulkan bahwa saham
syariah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.*?
Dan menurut peneliti Nurfitriah dan Ahmad Fathoni menyimpulkan bahwa
secara parsial saham syariah dan sukuk tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, dan reksadana syariah berpengaruh positif signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan secara simultan saham syariah,

suku, dan reksadana syariah secara bersama-sama berpengaruh positif dan

® Dr Didin Fatihudin Se, Msi, "Membedah Investasi Menuai Geliat Ekonomi",
(Yogyakarta: Grub Penerbit CV BUDI UTAMA, 2019), him. 65.

® Amir Salim, Fadilla Fadilla, Anggun Purnamasari, “Pengaruh Inflasi Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Indonesaia”, Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Ekonomi Syariah,
Volume 7, No 1 (2021), him. 17.

19 Nita Nurafiati, “Perkembangan Pasar Modal Syariah Dan Kontribusinya Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia”, Jurnal Peneitian Ekonomi Dan Hukum Islam”, Volume 4,
No 1 (2019), him. 65.

! Herman Ardiansyah, “Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia”
Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE) Volume 5, No. 3 2023, him. 10.

12 Putri Sari Amanda, Mario Aldo Triadi.S, Jalauddin” Pengaruh Sagam Syariah, Obligasi
Syariah Dan Reksadana Syariah Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia” Jurnal DIMAMU, Volume 1, No. 2 Desember 2022. him 80.



signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.**Sedangkan dalam penelitian ini

dijelaskan bahwa inflasi dan saham syariah memiliki pengaruh yang positif

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan permasalahan di atas dari latar belakang masalah yang telah
dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul:
Pengaruh Inflasi Dan Saham Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Di Indonesia Tahun 2009-2023.

B. Idetifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah dijelaskan, maka dapat
diidentifikasikan beberapa permasalahan yaitu:

1. Tingkat pertumbuhan ekonomi pada tahun 2009 - 2023 terus mengalami
perubahan naik turun dari tahun 2009 sampai 2023.

2. Inflasi yang terjadi di Indonesia berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) selama 15 tahun terakhir ini mengalami fluktuasi dari tahun ke
tahun.

3. Saham syariah yang terdata pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama 15
tahun terakhir ini mengalami kenaikan yang signifikan di setiap tahunnya.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini perlu dibatasi agar

menghindari adanya perluasan permasalahan yang akan dikaji, maka peneliti

3 Nurfiriah Dan Ahmad Fathoni” Pengaruh Saham Syariah, Sukuk, Dan Reksadana
Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Periode 2019-2021” Jurnal Of Aswaja
And Islamic Economics, Volume 2, No. 2, 2023, him. 69.
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membatasi masalah ini menjadi “Pengaruh Inflasi Dan Saham Syariah
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Tahun 2009-2023.
D. Defenisi Operasional Variabel
Defenisi operasional variabel merupakan penjelasan tentang variabel
yang dirumuskan berdasarkan karakteristik dan indikator yang digunakan
dalam penelitian ini.**Berikut ini akan diuraikan defenisi operasional variabel-
variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3. Defenisi operasional variabel

No Variabel Defenisi Indiktor Skala

1 | Pertumbuhan | Pertambahan pendapatan | Produk Rasio
ekonomi (y) | nasional atau output dalam | Domestik
jangka waktu tertentu, | Bruto
biasanya dalam satu tahun, | (PDB)
disebut pertumbuhan ekonomi.
Dengan kata lain,
pertumbuhan ekonomi
menunjukkan peningkatan
produksi barang dan jasa
secara fisik selama jangka
waktu tertentu®

2 | Inflasi (x1) Inflasi didefinisikan sebagai | Indeks Rasio
kenaikan harga barang dan | Harga
jasa umum dalam suatu | Konsumen
perekonomian selama periode | (IHK)
waktu  tertentu.  Boediono
menggambarkan inflasi
sebagai kondisi di mana
tingkat harga umum terus
meningkat. Tidak mungkin
disebut inflasi jika kenaikan
harga satu atau dua barang

* Indriyani Dan DKk, "Metodologi Riset llmu Kebidanan" (Yogyakarta:Yayasan Kita
Menulis), him. 85

> Bonaraja Purba, Muhammad Fitri Rahmadana, Edwin Basmar, & Diana Purnama Sari.,
“Ekonomi Pembangunan". (Yogyakarta: Yayasan Kita Menulis. 2021), him. 54



11

saja meluas ke harga sebagian
besar barang lain.*
3 | Saham Saham syariah adalah aset | 1. Jakarta | Rasio
syariah (x2) | berharga yang menunjukkan Islamic
kepemilikan seseorang dalam Indeks
perusahaan atau lembaga anm
yang beroperasi berdasarkan | 2. Indeks
prinsip syariah." Saham
Syariah
(1ssI)

E. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti membuat
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
tahun 2009-2023?
2. Apakah ada pengaruh saham syariah terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indoesia tahun 2009-2023?
3. Apakah ada pengaruh secara simultan antara inflasi dan saham syariah
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2009-2023?
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini dapat di

lihat sebagai berikut:

Aris Nurul Muiz, “Analisis Pengaruh Tingkat Suku Bunga Dan Inflasi
Terhadap Pembiayaan Bank Umum Syariah (Studi Kasus Pada Periode Maret 2020-—
Februari 2023)", Jurnal Perbankan Syariah, VVolume. 4, No. 1 Januari 2023, him. 195.

Y Indah Melati, Yulida Tentara Nurcahaya, “Analisis Pengaruh Asuransi Syariah,
Obligasi Syariah/Suku, Saham Syariah, Dan Reksadana Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia (2013-2020)", Jurnal Akuntansi Kompetetif, Volume 5, No 1 2022, him. 23 .
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1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia tahun 2009-2023.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh saham syariah terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2009-2023.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh inflasi dan saham syariah
secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2009-
2023.

G. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan vyang diharapkan peneliti dalam melaksanakan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti

Penelitian ini berguna sebagai sarana penambah wawasan peleliti serta
sebagai media aplikasi teori-teori yag diperoleh semasa di perkuliahan.
Penelitian ini juga bermanfaat untuk menanbah pengetahuan peneiti
mengenai pengaruh inflasi dan saham syariah terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Dapat memberikan informasi dan referensi serta tambahan ilmu
pengetahuan bagi penelitian lain yang ingin melakukan penelitian dengan
topik yang sama. Dan menjadi bahan perbandingan bagi penelitian yang
mempunyai kesamaan serta membantu dalam pengambilan keputusan atau

pemecahan masalah dalam mengerjakan penelitian.
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3. Untuk akademik
Melalui penelitin ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan dan
referensi kepada peneliti selanjutnya yang mempunyai kesamaan dengan

penelitian ini, terkhusus di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori

Grand teory yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
pertumbuhan Keynes yang dikembangkan oleh John Maynard Keynes pada
tahun 1930-an. Toeri ini mengatakan bahwa pemerintah seharusnya
melakukan investasi melalui kebijkan fiskal dan moneter untuk meningkatkan
peluang kerja penuh, stabilitas harga, dan pertumbuhan ekonomi. Keynes juga
menyarankan bahwa untuk memerangi deflasi dan resesi ekonomi, pemerintah
seharusnya meningkatkan belanja pemerintah dan mengurangi pajak yang
dapat meningkatkan belanja pemerintah.!

Menurut teori Keynes, inflasi muncul sebagai akibat dari upaya
masyarakat untuk mencapai taraf hidup yang melebihi kemampuan
ekonominya. Proses dimana berbagai kelompok sosial melakukan tawar
menawar untuk mendapatkan porsi yang lebih besar dari daya yang tersedia.
Dengan demikian, permintaan terhadap barang dan jasa akan melebihi sumber
daya yang tersedia di masyarakat. Hal ini menimbulkan situasi dimana

masyarakat selalu berupaya untuk mengekang pasokan barang.?

! Thomas Palley, “Growth Theory In A Keynesian Mode: Soe Keynesian Fundations For
New Endogenous Growth Theory,” Jurnal Of Post Keynesian Economics 1996 " Volume 9 No. 1,
him. 113.

% Drs. Alam A., M.M” EKONOMI” him, 221.

14
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1. Pertumbuhan Ekonomi
a. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan kemampuan suatu
perekonomian dalam memproduksi barang dan jasa. Perekonomian
wilayah akan meningkat dari tahun ke tahun jika menambahkan faktor
produksi. Pertumbuhan ekonomi akan meningkat jika jumlah angkatan
kerja meningkat dari tahun ke tahun.?

Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan total output barang
dan jasa yang dihasilkan melalui kegiatan ekonomi yang disebut
pertumbuhan ekonomi. Kemampuan suatu negara untuk melakukan
pengembangan terhadap sumber daya untuk menentukan tujuan utama
dari keberlangsungan pertumbuhan ekonomi yang meningkat tinggi dan
berkelanjutan. Kualitas sumber daya yang ada berkolerasi dengan
potensi pertumbuhan ekonomi yang lebih besar.*

Pertumbuhan ekonomi ialah persoalan ekonomi suatu negara
dalam jangka panjang menuju suatu keadaan yang lebih baik selama
periode esklusif dan dapat dikaitkan juga menjadi keadaan kenaikan
kapasitas produksi suatu perekomian yang diwujudkan pada bentuk

kenaikan pendapatan nasional.

® Sadono Sukirno, "Makro Ekonomi Modern", (Jakarta: Rajawali Grafindo Persada,
2012), him. 119

* Bonaraja Purba, Muhammad Fitri Rahmadana, Edwin Basmar, & Diana Purnama Sari,
“Ekonomi Pembangunan”, (Yogyakarta: Yayasan Kita Menulis, 2021), him 12.

® Delima Sari Lubis, Abdul Hanafi Harahap, Dan Aliman Syahuri Zein, “Pengaruh Zakat
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dengan Pengentasan Kemiskinan Sebagai Variabel Moderating
Di Provinsi Sumatera Utara” Frofies" Volume 1, No. 1 Juni 2022, him. 3.
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Aktivitas perekonomian suatu negara ditunjukkan melalui
pertumbuhan ekonomi dalam menghasilkan peningkatan pendapatan
masyarakat pada periode tertentu yang pada dasarnya pertumbuhan
ekonomi merupakan proses dalam penggunaan faktor produksi
penghasilan output dan kemudian menghasilkan suatu konsep balas jasa
kepada faktor produksi masyarakaat.®

b. Teori Pertumbuhan ekonomi
1) Teori pertumbuhan keynes

Menurut teori pertumbuhan keynes berpendapat bahwa
pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh permintaan agregat yang
terjadi dari konsumsi, investasi, belanja pemerintah, dan ekspor
dalam periode ketidakseimbangan, pemerintah perlu melakukan
investasi melalui kebikan fisikal dan moneter untuk merangsang
permintaan agregat, memacu pertumbuhan ekonomi.’

Kebijakan fiskal adalah kebijakan pemerintah yang berkaitan
dengan pajak untuk mengontrol kestabilan perokonomian. Teori
keynesian mengatakan bahwa kebijakan pemerintah yang ekspansif
dapat membantu mengatasi kriris ekonomi melalui peningkatan
pengeluaran pemerintah dan meningkatkan pendapatan negara. Hal

ini dapat dilakukan melalui program stimulus ekonomi, seperti

®Ratnawati Marningsih & Imelda Sari "Nilai Transaksi Non Tunai Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Di Indonesia Periode 2014-2018". Jurnal Manajemen, Volume 8,No 2 (2019), him. 13.
"Thomas Palley, him. 115.
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investasi infrastruktur, bantuan sosial, atau insentif pajak bagi
sektor-sektor yang terdampak.®
2) Teori pertumbuhan Harrod-Domar
Teori Harrod-Domar mengasumsikan bahwa pertumbuhan
ekonomi suatu negara terutama didirong oleh jumlah investasi yang
dilakukan. Tingkat tabungan yang lebih tinggi memungkinkan lebih
banyak investasi, yang pada gilirannya meningkatkan kapasitas
produksi dan mendorong pertumbuhan ekonomi.®
Teori pertumbuhan Harrod-Domar dikembangkan oleh Evsey
Domar dari (Oxford Univesrity). Teori ini memperluas teori Keynes
denga memasukkan masalah-masalah ekonomi jangka panjang. Serta
berusaha menunjukkan syarat-syarat yang diperlukan agar
perekonomian dapat tumbuh dan berkembang secara stabil*°.
c. Pengukuran Pertumbuhan Ekonomi
Nilai tambah atau pendapatan dari seluruh kegiatan ekonomi di
suatu wilayah atau daerah selama periode waktu tertetu disebut Produk

Domestik Regional Bruto (PDRB)." PDRB atas harga berlaku

(pendapatan nominal) dan PDRB atas harga konstan (pendapatan rill)

® Nur Indah Melani Aruan, Irma Hutagalung, Bonarja Purba” Analisis Dampak Teori
Keynes Dalam Mengatasi Krisis Ekonomi Melalui Kebijakan Fiskal” Dalam Jurnal limiah
Manajemen Ekonomi Dan Akuntansi, Volume 1, No. 1 November 2023, him. 4.

® Feliks Arfid Guampe, ” Pengantar Ekonomi Pembangunan” (Cv Tahta Media Group),
him. 10

% Naylul Kirim Dan Ani Faujiah” Pengaruh Sukuk, Saham Syariah Dan Reksadana
Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Nasional Tahun 2018-2023” Jurnal Of Managemen And
Creatif Business, Volume 2, No. 4 2024, him. 321.

' Mankiw, N. Gregory , "Teori Makro Ekonomi, Edisi Kelima", (Jakarta: Erlangga,
2017), him. 236
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masing-masing dihitung dengan menggunakan harga barang dan jasa
tahun berjalan. Sebaliknya PDRB atas dasar harga konstan, harga pada
tahun dasar digunakan.?Pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan
rumus: Pertumbuhan ekonomi=PDRB-PDRBt-1x100%PDRBt-1.

d. Indikator Pertumbuhan Ekonomi
1) Produk Domestik Bruto (PDB)

Produk domestik bruto adalah modal pendapatan yang
dihasilkan oleh semua orang di dalam negeri, baik warga negara
maupun warga asing.”> Produk Domestik Bruto (PDB) menghitung
semua barang dan jasa yang diproduksi di dalam Negeri, tanpa
membedakan kepemilikan atau kewarganegaraan selama periode
tertentu. Maka dari itu Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan
salah satu periode pertumbuhan ekonomi.

Cara menghitung Produk Domestik Bruto, PDB = konsumsi +
investasi + pengeluaran pemerintah + (ekspor - impor).

2) Pendapatan rill perkapita

Pendapatan rill perkapita adalah ukuran ekonomi yang
digunakan untuk menghitung pendapatan rata-rata setiap orang di
suatu negara dengan mengubahnya dengan inflasi atau perubahan

harga.* Ini memberikan gambaran yang lebih akurat tentang daya

2 Mankiw, N. Gregory, him. 236.

 Ibrahim, Ali Ibrahim Hasyim,” MAKRO EKONOMI”, (Cet, 2: Jakarta: KENCANA
Juli 2017), him. 9

Y Ahmad Badri, Diding” Ekonomi Dan Akuntansi: Membina Kompetnsi Ekonomi”(
Grafindo Media Pratama 2007), him. 148
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beli dan kesejahteraan ekonomi penduduk suatu negara tanpa
terpengaruh oleh perubahan harga.
3) Kesejahteraan penduduk
Semakin banyak barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu
negara, tentu harus didukung oleh distribusi yang lancar. Jika
kontribusi barang dan jasa lancar, distribusi pendapatan perkapita
akan merata di seluruh negara.” Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat negara secara keseluruhan lebih baik
4) Tingkat penyerapan tenaga kerja dan pengangguran
Ketika lapangan kerja banyak maka suatu negara akan
mengalami pertumbuhan ekonomi dan tingkat penyerapan tenaga
kerja yang tinggi jelas akan berdampak pada penurunan angka
kemiskinan. Nilai Produk Domestik Bruto (PDB) yang diukur dalam
satuan rupiah berdasarkan harga konstan adalah tolak ukur
pertumbuhan ekonomi dalam praktinya, meskipun ada banyak
indikator yang dapat digunakan untuk melakukannya.®
e. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Islam
Menurut Islam, pertumbuhan ekonomi merupakan hal yang erat
dengan nilai karena hal tersebut mendefenisikan sebagai perkembangan

yang terus-menerus dari faktor produksi secara besar yang mampu

!> Sausan Alya Firdaus, “Pengaruh Saham Syariah Dan Reksa Dana Syariah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi "Skiripsi " Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 2022 M /1444
H Nasional Periode 2003-2020, him. 19-20.

'8 Fandi Chandra Irawan” Pengaruh Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, Dan
Penyerapan Tenaga Kerja Terhadap Pengangguran Terbuka Di Provinsi Banten Tahun 2000-2020”
Dalam Jurnal llmu Ekonomi (JIE), Volume 6, No. 1 Februari 2022, him. 50.
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memberikan kontribusi bagi kesehatan manusia. ekonomi.”” Namun,
jika peningkatan faktor produksi termasuk produk yang terbukti
memiliki efek buruk dan membahayakan, peningkatan faktor produksi
tersebut tidak dianggap sebagai pertumbuhan ekonomi.

Konsep Islam menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi harus
sejalan dengan pemerataan. Tujuan kegiatan ekonomi bukan hanya
untuk meningkatkan pertumbuhan, seperti yang dipikirkan oleh
ekonomi kapitalisme, dalam ekonomi Islam, pengetasan kemiskinan
adalah hal yang lebih penting. Akibatnya, Islam menekankan
keseimbangan antara kemajuan dan pemerataan.™®

Meskipun Islam menekankan pentingnya kesejahteraan sosial-
ekonomi dalam pertumbuhan, hal ini tidak berarti bahwa Islam tidak
mendorong pertumbuhan. Meskipun keadilan tidak dapat dirasakan
tanpa pertumbuhan ekonomi, namun kesejahteraan masih sulit dicapai.
Dalam kajian ekonomi Islam, pertumbuhan ekonomi telah menjadi
perhatian para ahli dalam wawancara pemikiran ekonomi Islam klasik.

Dalam surah Hud ayat 61, Allah SWT berfirman:*°

PRV PAET S %}Df. | o w Sty i 280 onl emE Tt oA ot ‘,
wé@\}moﬁj\ﬂweﬁum\\jq:xc\c}sﬂduu;memh\q}mgb

® o ;}aﬂbﬁbw,‘féa/ 38 o4 0 8 +0%0 {5 |08 o . om0 (. Y
e Cu 8 () OV 4l 15333 25 6 5 Hdailla Lgad a8 Haailil 5 (= HY)

Artinya: Kepada (kaum) Samud (Kami utus) saudara mereka, Saleh.
Dia berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah! Sekali-kali tidak

Y Rizal Muttaqgin, “Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Islam" Jurnal Ekonomi
Syariah Dan Bisnis , Volume 1 No. 2 (2018), him. 27.

** Rizal Muttagin, him. 28.

9 Syaihk Ahmad Musthafa Alfarrah” Tafsir Al-Imam Safi’i, (Jakarta: Penerbit Almahira,
2008), him. 707



21

ada tuhan bagimu selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari bumi

(tanah) dan menjadikanmu pemakmurnya. Oleh karena itu,

mohonlah ampunan kepada-Nya, kemudian bertobatlah kepada-

Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat lagi Maha

Memperkenankan (doa hamba-Nya).

Berdasarkan buku Tafsir Al-Misbah: Membumikan Al-Qur’an”
Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat Oleh M.
Quraish Shihab, Allah mencipatakan manusia dengan kamampuan
untuk memakmurkan dan membangun bumi, bukan hanya
mencitaptakannya saja. Jadi Allah menciptakan manusia ini memiliki
potensi untuk memakmurkan dan membangun bumi.?

Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa Dia telah mengutus
seorang utusan kepada kaum namud, namanya Saleh. la menyeru
mereka supaya menyembah Allah dan meninggalkan sembahan-
sembahan yang telah membawa mereka kepada jalan yang salah dan
menyesatkan. Allah-lah yang menciptakan mereka dari tanah. Dari
tanah itulah diciptakan-Nya Adam a.s. dan dari tanah itu pulalah asal
semua manusia. Setelah manusia berkembang biak di atas bumi mereka
diserahi tugas memakmurkannya, sebagai anugerah dan karunia dari
Allah. Dengan karunia itu kaum Samud telah hidup senang bahkan
mereka telah dapat pula membuat rumah tempat berlindung.*

Kita ditugaskan oleh Allah SWT untuk memakmurkan Bumi.

“Hendaklah kamu memperhatikan pemakmuran bumi dengan perhatian

% M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an” Fungsi Dan Peran Wahyu. Dalam
Kehidupan Masyarakat” (Bandung: Pt Mizan Pustaka, 2007), him. 272

2! Kumparan” Bacaan Al-Quran Menurut Kemenag RI”https://kumparan.com. Diakses
tanggal 1 Desember 2024
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yang lebih besar dari pada orientasi pemungutan pajak, kerena pajak
sendiri hanya dapat dioptimalkan dengan pemakmuran bumi. Barang
siapa yang memungut pajak tanpa memperhatikan bumi, negara akan
hancur” kata Ali bin Abi Tholib kepada seorang Gubernur Mesir.*
Perubahan ekonomi juga merupakan tindakan luas dalam bidang
produksi yang terkait erat dengan keadialan distribusi pertumbuhan dan
mencakup aspek yang lebih luas dari pertumbuhan dan kemajuan aspek
material dan spritual kehidupan manusia. Dengan kata lain, pendekatan
ini mencakup aspek hukum, sosial, politik, dan budaya dari kehidupan
manusia. Dengan pengertian ini, tujuan pertumbuhan ekonomi adalah
untuk memperjelas dasar-dasar keadilan distribusi pertumbuhan.
2. Inflasi
a. Pengertian Inflasi
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), inflasi adalah nilai ketika
tingkat dari harga yang berlaku di dalam suatu bidang ekonomi sebagai
salah satu dari indikator di dalam melihat kestabilan perekonomian
suatu wilayah tertentu.” Perkembangan harga, jasa, dan barang pada
umumnya dapat dihitung melalui Indeks Harga Konsumen (IHK).
Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa Kkarena
permintaanya lebih besar dari pada jumlah barang yang tersedia di

pasar. Dengan kata lain, terlalu banyak uang memburu barang yang

?2 Al-Tariqi, “Ekonomi Islam: "Prinsip, Dasar dan Tujuan", (Jakarta: PT Bumi Aksara
2019), him. 282-283

% “Badan Pusat Statistik” Pengertian Inflasi” diakses tanggal 21 Maret 202.
https://www.bps.go.id
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lebih sedikit. Inflasi dapat mencakup harga konsumen, tetapi juga
seperti upah, aset, perdagangan besar, dan sebaganya.**Maka dari itu,
inflasi dapat didefenisikan sebagai peristiwa ketika harga barang dan
jasa naik secara teratur, yang dapat mempengaruhi harga barang dan
jasa lainya.

Inflasi adalah generalisasi harga barang dan jasa yang bertahan
sepanjang waktu. Perubahan harga satu atau dua barang saja tidak
dianggap inflasi kecuali menyebabkan kenaikan harga barang
lainnya.?’Inflasi memiliki berbagai defenisi yang dapat ditemukan
dalam literatur ekonomi. Defenisi ini menimbulkan hubungan
kesenjangan karena inflasi mempunyai keterkaitan yang kuat dengan
berbagai sektor ekonomi, sehingga mempengaruhi  berbagai
pemahaman dan persepsi mengenai inflasi, termasuk perbedaan
pendekatan dalam menyelasaikan permasalahan akibat inflasi.

Beberapa di antara ahli mempunyai pandangan berbeda mengenai
inflasi. Menurut Boediono inflasi adalah penurunan harga secara umum
dan terus-menerus. Harga untuk satu atau beberapa barang tidak cukup
tinggi untuk dianggap sebagai inflasi. Namun, jika harga naik dan
berdampak negatif pada sebagian besar lainnya, maka hal ini dapat

digolongkan sebagai inflasi. Selain itu, Winardi mendefenisikan inflasi

* Nurul Huda, Handi Risza Idris , Mustafa Edwin Nasution, Ranti Williasih" Ekonomi
Makro Islam Pendekatan Teoritis" (Jakarta: KENCANA, 2018), him. 175
2 «Bank Indonesia “Inflasi” Diakses tanggal 12 Agustus 2024” https://www.id.go.id.
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sebagai periode waktu yang dimulai ketika nilai suatu mata uang
menurun relatif terhadap jumlah barang dan jasa yang tersedia.”®
b. Indikator Inflasi

Berikut ini adalah indikator ekonomi makro yang dapat
digunakan untuk mengukur tingkat inflasi dalam jangka waktu tertentu
yaitu Indeks Harga Konsumen (IHK).

Indeks harga konsumen adalah indikator ekonomi yang
memberikan informasi mengenai harga barang dan jasa yang dibayar
oleh konsumen. Indeks harga konsumen digunakan untuk mengukur
perubahan biaya barang dan jasa selama periode tertentu. Indeks Harga
konsume (IHK) juga dapat dilihat sebagai indikator seberapa besar rata-
rata harga barang dan jasa yang telah berubah selama periode waktu
tertentu. Ini dapat digunakan sebagai indikator ekonomi yang sangat
signifikan dan digunakan untuk menunjukkan perubahan tingkat harga
eceran rata-rata berbagai barang dan jasa tertentu di tingkat konsumen.”’

Indeks harga konsumen menunjukkan tingkat harga barang da
jasa yang harus dibayar oleh konsumen selama periode waktu tertentu.

Angka indeks harga konsumen diperoleh dengan menghitung harga

% Muhammad Rapii, Huzain Zailani, Dan Danang Pria Utomo, Perekonomian Indonesia
(Jawa Barat: Cv Jejak ( Jejak Publisher), him. 39

’ Sumantari, “Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Indeks Harga Konsumen” dalam
Jurnal Sekretaria Dan Manajemen” Volume 3, No. 1, Maret 2019, him. 26.
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barang dan jasa utama yang dikonsumsi oleh masyarakat selama
periode waktu tertentu.’®Cara menghitung indeks harga konsumen:*°

(IHK-IHK .1) x 100%
IHK

Menurut Aulia Pohan, terdapat sejumlah alasan mengapa IHK
lebih banyak digunakan indikator harga yaitu:®

1) IHK dipublikasikan secara berkala dengan periode paling pendek
(bulanan).

2) IHK menghitung kenaikan biaya hidup kerena melibatkan barang
dan jasa yang paling banyak di beli dan dikonsumsi oleh orang-
orang.

3) IHK telah lama digunakan sebagai alat untuk menghitung inflasi.

c. Jenis-jenis inflasi
Inflasi dapat didefenisikan menjadi tiga jenis sebagai berikut: *

1) Jenis-jenis inflasi berdasarkan sifatnya

a) Inflasi menyerap atau rendah (creeping inflation), yang mencapai
tingkat kurang dari 10% per tahun.
b) Inflasi menengah (gallopin inflation), yang mencapai tingkat

antara 10-30% per tahun, atau inflasi dua digit.

*® Dr.Agoes Parera,” Pengantar Ilmu Ekonomi ,( Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara, 2020)
him. 111.

# Dr. Agoes parera, him. 100.

%% Aulia Pohan, "Kerangka Kebijakan Moneter Dan Implikasinyadi Indonesia”, (Jakarta:
PT Raja Granfindo Persada, 2018), him. 5

*! Dr.Agoes Parera, him. 112
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c) Inflasi berat (hyper inflation), yang mencapai tingkat antara 30%
lebih per tahun.
2) Jenis-jenis inflasi berdasarkan penyebab
Inflasi ini dibedakan menjadi dua bentuk yang tergatung pada
sumber atau penyebab kenaikan harga yaitu:*
a) Inflasi tarikan permintaan (demand full inflation)

Inflasi ini terjadi ketika penawaran atau produksi telah
mencapai tingkat kesempatan kerja penuh, ketika setelah
kesempatan kerja penuh dalam perekonomian, hanya kenaikan
permintaan yang akan menyebabkan inflasi**. Biasanya inflasi ini
terjadi saat perekonomian berkembang dengan pesat. Dengan
pendapatan yang tinggi akan menyebabkan pengeluaran yang
melampaui kemampuan ekonomi untuk memproduksi barang dan
jasa.

b) Inflasi akibat dorongan biaya (cost-push inflation)

Peningkatan harga dan penurunan tingkat produksi adalah
tanda inflasi akibat dorongan biaya, yang juga dikenal sebagai
inflasi yang dibarengi dengan resesi ekonomi. Jenis inflasi ini
terjadi saat perekonomian berkembang dengan pesat dan tingkat

pengangguran sangat rendah. Harga barang dan jasa harus lebih

32 Abdul Rahman Suleman, dkk, Ekonomi Makro (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020),
him. 97
* Dr.Agoes Parera, him. 113
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tinggi untuk memperoleh keuntungan kerena biaya bahan baku
dan tenaga kerja naik.
3) Jenis-jensi inflasi berdasarkan asalnya
Faktor penyebab terjadinya inflasi adalah sebagai berikut;*
a) Inflasi yang berasal dari dalam negeri (Domestic Inflation)

Inflasi ini disebabkan oleh kekurangan pembiayaan
negara dan belanja negara, yang ditunjukkan dalam anggaran
belanja negara. Untuk mengatasinya, pemerintah biasanya
mengeluarkan dana. Selain itu, bencana alam yang
berkepanjangan, musim paceklik (gagal panen), dan faktor
lainnya yang menyebabkan kenaikan harga.

b) Inflasi dari luar negeri (Imported Iflation)

Inflasi ini disebabkan harga barang dan biaya produksi
relatif mahal karena negara-negara mitra dagang suatu negara
mengalami inflasi yang tinggi. Oleh karena itu. Jika negara
lain harus menginfor barang harga tersebut, harga jual di dalam
negeri pasti akan meningkat.

d. Inflasi Menurut Pandangan Islam
Di dalam Islam memiliki pandangan yang berbeda tentang
inflasi, dimana Islam menyatakan pendapatnya bahwa Islam
sebenarya tidak mengenal istilah inflasi karena mata uang yang

digunakan dalam agama Islam yaitu dinar dan dirham yang bersifat

¥ Bambang Widjajanta Dan Aristanti Widyaningsing” Mengasah Kemampuan
Ekonomi”’( Bandung: Citra Praya), him. 115
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stabil, hal ini juga dijelaskan oleh soerang ulama yang bernama Syekh
Nabhani. ** Dinar dan dirham adalah mata uang yang sesuai karena
beberapa pernayataan Rasulullah SAW. Bahwa emas dan perak adalah
bagian dari mata uang dan dapat digunakan sebagai standar.

Al Magrizi, seorang ekonom muslim yang hidup dari tahun
1364 hingga 1441, mengatakan penyebab inflasi itu di golongkan
menjadi dua yaitu, inflasi alami disebabkan menurunnya ketersedian
barang (natural inflation) dan inflasi yang disebabkan oleh kesalahan
manusia (human error inflation).”

1) Menurunnya ketersedian barang (natural inflation)

Inflasi ini terjadi secara natural di tengah-tengah kebebasan
konsumen dan mekanisme pasar tanpa intervensi manusia dan
disebabkan oleh faktor alamiyah yang tidak dapat dihindari atau
dicegah oleh manusia seperti kasus bencana alam.

2) Inflasi karena kesalahan manusia (human error inflation)

Inflasi jenis ini adalah inflasi yang disebabkan oleh manusia
sendiri. Karena pasar uang akan berkembang lebih cepat dari pada
unsur barang dan jasa, transaksi virtual dilarang dalam ekonomi

Islam. Seperti yang terjadi saat ini, pertumbuhan yang tidak

% Tetti Maisyaroh” Inflasi Dan Pegangguran Dalam Islam” Jurnal llmu Sosial Dan
Pendidikan, Volume 7, No. 1 Januari 2023, him. 4.

% Tetti Maisyaroh” hlm 4

3 Syarifah Siregar” Teori Inflasi Menurut Al-Magqrizi” Jurnal Perbankan Syariah,
Volume 2, No. 1 Januari 2019, him. 65.

* Adiwarman Hasyim, “Ekonomi Makro ”, (Jakarta: Prenamedia, 2020), him. 186



29

seimbang akan menyebabkan krisis. Sebagai contoh pada surah ar-

Rum ayat 41 menunjukkan hal ini.*
G Gax 2B G ol S Ly aally il b A0 ek )
() O pilal e
Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka,
agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. (Q.S. Ar-Rum :

41)”

Berdasarkan buku tafsir Al-Misbah Oleh M. Quraish Shihab
menjelaskan bahwa kerusakan lingkungan disebabkan oleh faktor
eksternal yang disebabkan oleh perilaku manusia yang menjadi
penyebab kerusakan lingkungan, seperti pemanasan global yang
disebabkan oleh banyak gedung berkaca, pencemacaran air, banjir,
longsor, dan sebagainya.*®

Perusakan itu bisa berupa pencemaran alam sehingga tidak
layak lagi didiami, atau bahkan penghancuran alam sehingga tidak
bisa lagi dimanfaatkan. Di daratan, misalnya, hancurnya flora dan
fauna, dan di laut seperti rusaknya biota laut. Juga termasuk al-
fasad adalah  perampokan,  perompakan, pembunuhan,

pemberontakan, dan sebagainya. Perusakan itu terjadi akibat

prilaku manusia, misalnya eksploitasi alam yang berlebihan,

** Hikam M. Zuhdi Dan Dkk” Teori Ekonomi Makro Islam”, ( Jawa Barat: PT. Adab
Indonesia, 2020), him. 99

% Andika Mubarok” Kelestarian Lingkungan Dalam Al-Qur’an; Analisis Pemikiran M.
Quraish Shihab Dalam Tafsir Al Misbah” Dalam Jurnal Hikmah, Volume No. 2 (2022), him. 233.
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peperangan, percobaan senjata, dan sebagainya. Prilaku itu tidak
mungkin dilakukan orang yang beriman dengan keimanan yang
sesungguhnya karena ia tahu bahwa semua perbuatannya akan
dipertanggungjawabkan nanti di depan Allah.*
Human error inflation dapat dikategorikan sebagai berikut:**
a) Tingkat pengeluaran yang melebihi kemampuan bisnis untuk
menghasilkan barang dan jasa.
b) Penambahan atau pencetakan uang yang berlebihan
c) Kekacauan politik dan ekonomi monopoli dan penimbunan
barang dan jasa.
3. Saham syariah
a. Pengertian Saham Syariah
Saham syariah adalah sertifikat yang menunjukkan bahwa
seorang memiliki perusahaan yang diterbitkan oleh emiten yang
kegiatan bisnis dan pengelolaannya tidak bertentangan dengan prinsip
syariah.** Saham syariah adalah surat berharga yang memiliki
kepemilikan atas modal perusahaan, jadi pemilik saham adalah pemilik

perusahaan. Semakin banyak saham yang dimiliki suatu perusahaan,

“0 Tarsir Al-Qur’an” Tafsir Tahlii” Surah Ar-Rum Ayat 41 Diakses tanggal 1 Desember
2024” Https://tafsiralquran.id.

*! Syarifah Siregar”, him. 66

** Choirunnisak, “Saham Syariah; Teori Dan Implementasi,” Jurnal Pemikiran Dan
Pengambangan Perbankan Syariah VVolume 4 No 2februari2019, him, 67.
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semakin kuat perusahaan tersebut.”* Saham syariah adalah efek ekuitas
yang berdasarkan prinsip Islam.

Saham syariah adalah efek ekuitas yang berdasarkan prinsip
syariah. Saham juga dapat digunakan untuk menunjukkan bahwa
seseorang atau badan usaha terlibat dalam perusahaan atau perseroan
terbatas modal. Dengan menyertakan modal, pihak tersebut memiliki
hak atas pendapatan perusahaan, klaim aset perusahaan dan hak hadir
dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).*

Dari sudut pandang figih, saham syariah pada dasarya merupakan
efek syariah, sementara saham konvensioal menggabungkan semua
saham yang terdaftar di pasar efek tanpa mempertimbangkan aspek
halal atau haram. Saham syariah memiliki kontrol yang ketat dalam hal
kehalalan bisnisnya.*

Adapun keuntungan yang diterima oleh pemegang saham adalah
sebagai berikut:*

1) Deviden merupakan pendapatan bersih perusahaan stelah pajak
dikurangi dengan laba ditahan, yang besarnya diputuskan oleh Rapat

Umum Pemegang Saham (RUPS). Jika perusahaan menghasilkan

* Nurcahaya Siregar, “Pengaruh Variabel Makro Ekonomi Terhadap Indeks Saham
Syariah” Skripsi* (Universitas Islam Negeri Syehk Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan),
him. 15.

* «Bursa Efek Indonesia,  diakses tanggal 8 Mei 2024. https://www.idx.co.id.

* Nurcahaya Siregar, him .16.

*® Kustina, L., & Safitri Otika, D., “Kebijakan Deviden Dan Capital Gain: Pengaruhnya
Terhadap Harga Saham™.dalam Jurnal Investasi, Vol 5, No. 1 (2019), him. 24.
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keuntungan, setiap pemegang saham berhak atas bagian laba yang
diumumkan atau deviden sesuai dengan proporsi kepemilikan.

2) Rights hak yang diberikan oleh emiten untuk memesan efek lebih
awal.

3) Capital gain selisih antara harga saham pada periode ini dengan
harga saham pada periode sebelumnya. Capital gain sangat
bergantung pada harga instrumen invstasi saham, yang berarti bahwa
instrumen investasi harus dijamin di pasar.

Akad yang digunakan ketika melakukan transaksi jual-beli di
pasar reguler Bursa Efek Indonesia (BEI) menggunakan akad Bai’ al-
musawamah atau akad jual beli berkelanjutan.”’

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia (DSN MUI) No. 40/DSN-MUI/2003 tentang pasar modal dan
pedoman umum penerapan prinsip syariah dibidang pasar modal,
transaksi yang tidak boleh dilakukan adalah transaksi yang bersifat
manipulasi atau yang mengandung unsur gharar, riba, maysir, riswah,
maksiat, dan kezdaliman.*®

b. Indikator Saham Syariah

1) Jakarta Islamic Indeks (JII)

Jakarta Islamic Indeks (JII) yang pertama kali di buat oleh

Bursa efek Indonesia (BEI) bersama dengan Dewan Pengawasan

* Irwan Abdallah, "Pasar Modal Syariah”. (Jakarta: PT Elex Media Komputindo 2018),
him. 54

* M Zidny Nafi Hasbi, “Ekonomi Islam Dan Penguatan Keuangan Ekonomi Global"
(‘Yogyakarta: JEJAK PUSTAKA, 2023), him. 209
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Syariah, terdiri dari saham-saham yang memenuhi prisip syariah di

Indonesia, baik dari segi jenisnya maupun operasinya.* Suatu saham

dapat dikategorikan sebagai saham syariah jika saham tersebut di

terbitkan oleh (https://www.idx.co.id)

a) Emiten dan perusahaan publik dengan jelas menyatakan bahwa

kegiatan usaha mereka tidak bertentangan dengan syariah.

b) Jika emiten dan perusahaan publik tidak menyatakan dalam

anggaran pada dasarnya bahwa kegiatan usaha mereka tidak

bertentangan dengan prinsip syariah, mereka dapat melakukannya

jika mereka memenuhi persyaratan-persyaratan berikut

(1)

(2)

(3)

Bisnis tidak bertentangan dengan prinsip syariah, seperti
perjudian, perdagangan Yyang tidak disertai dengan
penyerahan barang atau jasa, perdagangan dengan penawaran
atau permintaan palsu, bank yang berbasis bunga, dan penjual
yang memiliki unsur gharar.

Total utang yang berbasis bunga dibandingkan dengan total
aset tidak lebih dari 45% (empat puluh lima per seratus).
Pendapatan bunga dan pendapatan tidak halal lainnya tidak
boleh melebihi 10% (sepuluh perseratus) dari seluruh

pendapatan.

“Bursa Efek Indonesia” Indikator Saham Syariah, diakses tanggal 8 Mei 2024.

https://www.idx.co.id
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Bursa Efek Indonesia telah menggunakan media cetak
dan elektronik untuk memberikan informasi lengkap tentang
pergerakan harga saham kepada investor dan masyarakat
umum.

2) Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) merupakan indeks
saham yang mencerminkan keseluruhan saham syariah yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia (BEI).”Indeks Saham Syariah Indonesia
(ISS1) didirikan pada 12 mei 2011 dan merupakan indeks komposit
saham syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. ISSI juga
berfunsi sebagai pengukur kinerja pasar saham syariah di Indonesia.
Seluruh saham yang terdaftar dan masuk ke dalam Daftar Efek
Syariah (DES) yang diterbitakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
merupakan konstituen Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).

Menyusun jadwal revisi Daftar Efek Syariah (DES), konstituen
ISSI diseleksi kembali dua kali per tahun. Pada bulan Mei dan
November. Dengan demikian setiap priode seleksi selalu ada saham
yang masuk ataupun keluar dari konstituen Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI). Metode perhitungan ISSI didasarkan pada metode

indeks saham syariah BEI lainnya, yaitu rata-rata tertimbang dari

%“Bursa Efek Indonesia” Indikator Saham Syariah, diakses tanggal 9 Mei 2024”
https://www.idx.co.id
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kapitalisasi pasar. Tahun dasar perhitungan ISSI adalah Desember
2007

Keberadaan Indeks Saham Syariah (ISSI) melengkapi indeks
syariah yang sudah ada sebelumnya yaitu Jakarta Islamic Indeks
(JI). Nilai Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) menunjukkan
perkembangan perdagangan saham syariah, 1SSI menggambarkan
kinerja seluruh saham syariah yang terdaftar di BEI sedangkan
Jakarat Islamic Indeksi (JII) hanya memiliki 30 emiten dan dewan
pengawas PT. Danareksa Invesment Management bertanggung

jawab atas penentunya.

c. Perkembangan Saham Syariah

Menurut PT Bursa Efek Indonnesia (BEI), pasar saham syariah di
Indonesia telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir,
jumlah investor yang bervariasi dalam saham syariah terus meningkat
dari kapitalisasi. Pasar modal syariah melarang perdagangan saham
istimewa. Jika perusahaan bangkrut atau ditutup, pemegang saham
istimewa akan mendapat prioritas lebih tinggi daripada pemegang
saham biasa. Hal ini bertentangan dengan prinsip keadilan Islam,

seperti yang disebutkan Allah SWT dalam surah an-Nahl ayat 90.
Ry sLsadl o 455 oA (o3 s a1y Jisdly sl 1)

'SY w)sq_,eﬁ,délauuul\}

> Nur cahaya, him 18
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Artinya: “ Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia
memberi pengajaran keggadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran”(An-Nahl: 90).

Berdasarkan buku tafsir Al- Misbah: Pesan, Kesan, Dan
Keserasian Al- Quran Oleh M. Quraish Shihab ayat tersebut merupakan
salah satu ayat yang paling sempurna didalam kitab al-quran karena
pada ayat tersebut terkandung gambaran hubungan manusia dan juga
sosial kaum muslimin di dunia yang berlandaskan pada prinsip keadilan
dan kabaikan serta menjauh dari segala perbuatan yang zalim. Hal ini
merupakan landasan yang kuat bagi pembangunan ekonomi Islam yang
berkeadlian. Dengan menerapkan prinsip-prinsip keadilan, ekonomi
Islam tidak hanya mengejar pertumbuhan semata, tetapi juga
memperhatikan aspek sosial, lingkungan dan spritual.>®

Dalam hal pembagian deviden perusahaan, tidak ada yang pasti
tentang berapa banyak deviden yang akan diterima oleh pemegang
saham biasa, deviden dapat berubah tergantung pada seberapa baik
perusahaan menghasilkan keuntungan. Disisi lain, pemegang saham
istimewa memiliki keyakinan bahwa mereka akan mendapatkan

deviden tetap, tidak peduli kondisi perusahaan. Dalam hukum Islam,

saham istimewa dapat menghasilkan keuntungan tetap, yang merupakan

%2 Roimun” Tafsir Ayat Ahkam Dan Pranata Sosial” (Serang : A-Empat Anggota IKAPI,
2024) him, 139

% M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an
(Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2005), him.323
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bentuk riba. Sebagaimana terdapat dalam al-quran surah Ali-imran ayat
130.**
V¥ Al AT a1 SR B 1550 1RG5l sl G

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
Riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah
supaya kamu mendapat keberuntungan.”(Q.S. Ali Imran: 130)

Menurut As-Sa’di, Syaihk Abdurrahman Bin Nashir: Menafsirkan
ayat ini, jika seseorang meninggalkan apa yang seharusnya ditinggal,
yaitu riba yang berlipat-lipat ganda, maka Allah SWT akan
membalasnya dengan keberuntungan, dan keberuntungan seseorang
akan berada di surga Allah SWT. Sebaliknya, dosa besar, yaitu dosa
riba, dapat menjadi sebab kekafiran, sehingga Allah menempatkanya
kedalam neraka-Nya.>

Dalam ayat ini, Allah mengingatkan orang-orang yang beriman
untuk tidak mengambil riba berlipat ganda. Hal ini menunjukkan betapa
tegasnya larangan riba dalam Islam. Selain itu, Allah menegaskan
betapa pentingnya untuk bertakwa kepada-Nya untuk mendapatkan
keberuntungan yang sebenarnya. Takwa kepada Allah adalah kunci

untuk menghindari riba.*®

* Dr. Hj. Umi Khusnul Khotimah, M.A “ Tafsir Ayat-Ayat Hukum Ekonomi Islam”
(Lamongan, Jawa Timur: Nawa Litera Publishing, 2024), hlm, 73

% As-Sa’di, Syaihk Abdurrahman Bin Nasir. Taisirul Karimirrahman Fi Tafsir Kalamil
Mannan. Cet | Baerut: Dar Ibn Hazm, 2003

*® Dr. Hj. Umi Khusnul Khotimah, 2024, him, 74



38

4. Hubungan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi

Inflasi dan pertumbuhan ekonomi adalah dua indikator ekonomi
yang saling terkait dan menjadi perhatian utama dalam kebijakan
ekonomi di banyak negara, termasuk Indonesia. Inflasi merujuk pada
peningkatan harga barang dan jasa secara umum dan berkelanjutan
dalam jangka waktu tertentu, sedangkan pertumbuhan ekonomi
mengukur peningkatan output ekonomi suatu negara, biasanya diukur
melalui produk domestik bruto (PDB) rill. Hubungan antara inflasi dan
pertumbuhan ekonomi telah menjadi subjek perdebatan yang luas dalam
literatur ekonomi, dengan berbagai teori dan temuan emipiris yang
memberikan pandangan berbeda.”’

Hubungan antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi dipengaruhi
oleh banyak faktor. Inflasi yang tinggi dapat menghambat pertumbuhan
ekonomi dengan cara mengurangi daya beli masyarakat, meningkatkan
biaya produksi, dan menciptakan ketidakpastian dalam perekonomian,
dan mengganggu perencanaan investasi. Indonesia mengalami inflasi
yang lebih tinggi akibat kenaikan harga bahan bakar, fluktuasi nilai
tukar, dan konsisi eskternal lainnya. Dan inflasi yang rendah bisa
menjadi tanda stagnasi ekonomi atau deflasi, yang juga tidak baik untuk
pertumbuhan jangka panjang. Secara umum, tingkat inflasi yang stabil

dapat mendukung pertumbuhan ekonomi yang sehat dengan menjaga

" Meila Sri Desfitra, Zahwa Aulia, Rezeki Putri Utami, Nur Fitriana” Pengaruh Inflasi
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia” Jurnal Ekoomi Dan Bisnis Digital, Volume 02,
No. 1 September 2024.
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kestabilan harga dan daya beli masyarakat. Oleh karena itu untuk
menjaga hubungan yang baik antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi
Indonesia, kebijakan ekonomi yang seimbang dan tepat sangat
penting.>®
5. Hubungan saham syariah terhadap pertumbuhan ekonomi

Berdasarkan fatwa DSN MUI No. 58/DSN/V/2007, saham
syariah adalah instrumen atau sertifikat yang menunjukkan kepemilikan
atas suatu perusahaan yang diterbitkan oleh emiten dengan kegiatan
usaha dan pengelolaan yang sesuai dengan prinsip syariah. Investasi ini
melibatkan penempatan dana pada aset dengan harapan memperoleh
keuntungan dari nilai investasi. Teori pertubuhan ekonomi yang
dikemukakan oleh Keynes menekankan bahwa investasi adalah salah
satu variabel kunci yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Sebagai
salah satu komponen modal salam instrume investasi, saham memiliki
peran signifikan dalam perekonomian, termasuk dalam meningkatkan
kapasitas produksi, pendapatan nasional, menciptakan lapangan kerja
baru, dan meningkatkan pajak bagi pemerintah.*

Hubungan antara investasi dan pertumbuhan ekonomi adalah
bahwa investasi berperan sebagai modal dalam konteks ekonomi. Ini
memungkinkan peningkatan aktivitas ekonomi, peluang pekerjaan,

pendapatan nasioal, dan tingkat kesejahteraan masyarakat. Ketika arus

% M. Farhan Dan Dkk” Kolerasi Inflasi Dengan Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia”
Jurnal Neraca Manajemen, Akuntansi, Dan Ekonomi,Volume 5, No. 5 2024, him. 10.

% Della Ardina” Analisis Peran Pasar Modal Syariah Dan Pembiayaan Perbankan Syariah
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia” Jurnal llmiah, Volume 09, No. 2 April 2021. HIm 5
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investasi berlangsung secara konsisten dan berkelanjutan dalam jangka
waktu yang panjang, terutama dalam konteks ekonomi yang bersaing,
maka investasi akan meningkatkan penawaran melalui akumulasi
modal. Akumulasi modal ini pada akhirnya akan meningkatkan
pendapatan nasional.®
B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan yang berfungsi sebagai bentuk
perbandingan dari penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
sebelumnya yang pernah ada. Penelitian ini digunakan sebagai sumber data
lampau dari hasil penelitian yang kemudian akan digunakan dan di usahakan
oleh peneliti untuk membandingkan dengan penelitian yang akan
dilaksanakan.®*

Tabel 3. Penelitian terdahulu

No | Penelitian Judul Hasil
penelitian
1 | Indah Melati, | Analisis Variabel  independent  asuransi
dan  Yulida | Pengaruh syariah secara  sendiri-sendiri
Army asuransi memiliki pengaruh positif terhadap
Nurcahaya syariah, pertumbuhan ekonomi Indonesia.
(2022 Obligasi Sedangkan untuk variabel independe

Syariah/sukuk | lainnya yaitu obligasi syariah/sukuk,
dan, saham | ,saham syariah, dan reksadana

syariah, syariah secara sendiri-sendiri tidak
Reksadana memiliki pengaruh terhadap
Syariah pertumbuhan ekonomi Indonesia
Terhadap tahun 2013-2020. Sedangkan secara

Pertumbuhan simultan atau serentak  variabel

% Juan Pablo Montoya, “Analisis Pengaruh Investasi, Pengeluaran Pemerintah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2010-2022 Dalam Perspektif Ekonomi Islam” Skripsi
(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, diakses 11 Juni 2024, him. 24.

°' Dr. Ari Riswanto Dan DKk, ,” Metode Penelitian Ilmiah (Panduan Praktis Untuk
Penelitian Berkualitas), (JAMBI: PT Sonpedia Publishing Indonesia 2023), him. 71
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Ekonomi asuransi syariah, Obligasi

Indonesia Syariah/sukuk dan, saham syariah,

(2013-2020)** | Reksadana  Syariah  mempunyai
pengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia tahun 2013-
2022.

2 | Yulia  Dwi | Pengaruh Bersadarkan hasil pengujian analisis
Kartikta, Inflasi data ststistik dapat disimpulkan
Johni  Paul | Terhadap bahwa variabel inflasi berpengaruh
Karolus Pertumbuhan | positif ~ terhadap  pertumbuhan
Pasaribu Ekonomi  Di | ekonomi.

Indonesia
Periode 2013-
2021°%

3 | Dwi Pengaruh 1 Inflasi berpengaruh negatif dan
Nurhidayah, | Inflasi, Saham | signifikan terhadap pertumbuhan
Amalia Nuril | Syariah, Sukuk | ekonomi nasional
Hidayati dan | dan Reksadana | 2 Saham Syariah berpengaruh positif
Muhammad | Syariah dan signifikan terhadap
Alhada terhadap pertumbuhan ekonomi nasional
Fuadilah Pertumbuhan | 3 Sukuk berpengaruh positif dan
Habib (2022) | Ekonomi signifikan terhadap pertumbuhan

Nasional ekonomi nasional

Tahun 2013- 4 Reksadana Syariah berpengaruh

2020 positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional.

4 | Shinta Oktia | Pengaruh 1  Sukuk berpengaruh  positif
Nur Arifianti | Sukuk, terhadap  pertumbuhan  ekonomi
Amalia Nuril | Reksadana Indonesia.

Hidayati Syariah, 2 Reksadana syariah berpengaruh
(2023) Saham positif  terhadap pertumbuhan
Syariah,  dan | ekonomi Indonesia
Tingkat Inflasi, | 3 Saham syariah berpengaruh positif
terhadap terhadap  pertumbuhan  ekonomi

Pertumbuhan Indonesia

® Indah Melati, Dan Yulida Army Nurcahaya" Analisis Pengaruh Asuransi Syariah,
Obligasi Syariah/Sukuk Dan, Saham Syariah, Reksadana Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia (2013-2020)" Dalam Jurnal Akuntansi Kompetif, Online Issn" VVolume 5, No, 1, Januari

2022, him. 29.

® Dwi Kartika Dan Johni Paul Pasaribu" Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia Tahun 2013-2021" Dalam Jurnal Imlian Manajemen Dan Kewirausahaan™
Volume 2, No. 2 Januari 2023), him. 136.

* Dwi Nurhidayah, Amalia Nuril Hidayat, Muhammad Alhada Fuadilah Habib,
“Pengaruh Inflasi, Saham Syariah, Sukuk dan Reksadana Syariah terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Nasional Tahun 2013-2020",Jurnal Sinar Manajemen, Volume 09, No. 01 Maret 2022, him.171.
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Ekonomi 4 Tingkat inflasi berpengaruh negatif
Indonesia terhadap pertumbuhan ekonomi
Periode 2014- | Indonesia
2021% 5 Sukuk, reksadana syariah, saham
syariah, dan tingkat inflasi secara
bersama sama berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia
Dermawan Pengaruh Berdasarkan  hasil uji  parsial,
Has  Putra, | Inflasi, diperoleh kesimpulan bahwa inflasi
Shafa, dan | SahamSyariah, | tidak berpengaruh signifikan
Anwaril Sukuk, terhadap  pertumbuhan  ekonomi
Hamidy Reksadana Indonesia. Saham syariah
(2023) Syariah  Dan | berpengaruh signifikan terhadap
Asuransi pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Syariah Sukuk  berpengaruh  signifikan
Terhadap terhadap  pertumbuhan  ekonomi
Pertumbuhan Indonesia. Reksadana syariah tidak
Ekonomi  Di | berpengaruh  signifikan terhadap
Indonesia pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Tahun  2015- | Asuransi  syariah  berpengaruh
2022°% signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Dan dari hasil
uji simultan diperoleh kesimpulan
bahwa inflasi, saham syariah, sukuk,
reksadana syariah dan asuransi
syariah secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia.
Andy Hakim | Pengaruh Dari hasil uji yang telah dilakukan
(2023) Inflasi Dan | menunjukkan bahwa inflasi dan suku
Tingkat Suku | bunga memiliki pengaruh posistif
Bunga terhadap pertumbuhan ekonomi di
Terhadap Indonesia.
Pertumbuhan
Ekonomi  Di
Indonesia®’

® Shinta Oktafiani Nur Arifianti, Amalias Nuril Hidayati,” Pengaruh Sukuk, Reksadana
Syariah, Saham Syariah, Dan Tingkat Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indoesia Periode
2014-2021,” Jurnal Ekonomi, Keuangan Dan Bisnis Syariah, Volume 5, No. 6 2023, him. 2918.

% Dermawan Has Putra, Shafa, Dan Anwaril Hamidy,” Pengaruh Inflasi, Saham Syariah,
Sukuk, Reksadana Syariah Dan Asuransi Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia
Tahun 2015-2022,” Dalam Jurnal Borneo Islamic Finance And Economics Journal ,Volume.3
No.1, Juni 2023, him. 14

’ Andy Hakim “ Pengaruh Inflasi Dan Suku Bunga Terhadap Pertumbuhan Di
Indonesia”, Dalam Jurnal Ekonomi, Keuangan, Investasi, Dan Syariah (Ekuitas), Volume 4, No. 4
Mei 2023, him. 1290.
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7 Arif

(2023)

Fathurrahma
n & Hamiyah
Al-Islami

Pengaruh

Pasar Modal
Syariah
Terhadap
Pertumbuhan
Ekonomi
Nasional:
Pendekatan
Metode Vector
Error
Correction
Model
(Vecm)®

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel saham syariah berpengaruh

negatif dan tidak  signifikan
terhadap PDB dalam jangka
pendek dan jangka panjang.
Dalam jangka pendek variabel

obligasi syariah tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap PDB,
namun dalam jangka panjang
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap PDB. Variabel reksadana
syariah tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap PDB dalam
jangka pendek, namun dalam
jangka panjang berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap PDB

Berdasarkan ke tujuh peneliti terdahulu di atas, terdapat beberapa

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti,

yaitu sebagai berikut:

1. Persamaan peneliti yang dilakukan oleh Indah Melati, dan Yulida Army

Nurcahaya (2022) dengan judul Analisis Pengaruh asuransi syariah,

Obligasi Syariah/sukuk dan, saham syariah, Reksadana Syariah Terhadap

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (2013-2020 sama sama menggunakan

pendekatan deskriptif kuantitatif juga menggunakan data time series dan

menggunakan variabel pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependen

dan menggunakan SPSS 25

Perbedaannya yaitu, penelitian yang dilakukan menggunakan alat bantu

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan alat bantu SPPS 26 dan

® Ayif Fathurrahman dan Al-Islami Hamiyah, “Pengaruh Pasar Modal Syariah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Nasional: Pendekatan Metode Vector Error Correction Model (Vecm),”,
Jurnal Islamic Banking and Finance, Volume 6, No. 1 Mei 2023, him. 123.
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dalam penelitian ini menggunakan data tahun terbaru dan hanya
menggunakan dua variabel independent yaitu inflasi dan saham syariah.

. Persamaan peneliti yang dilakukan oleh Yulia Dwi Kartikta, Johni Paul
Karolus Pasaribu dengan judul Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Di Indonesia Periode 2013-2021 , sama-sama meneliti variabel
y atau variabel dependent, yaitu pertumbuhan ekonomi dan variabel x
atau variabel independent yaitu inflasi dan sama-sama menggunakan
pendekatan kuantitatif dan peneliti juga sama sma menggukan alat bantu
SPPS 23.

Perbedaanya yaitu jika penelitian yang dilakukan oleh Yulia Dwi
Kartikta, Johni Paul Karolus Pasaribu meneliti dari tahun 2013-2021 dan
menggunakan lvariabel x sedangkan dalam penelitian ini menggunakan
2 variabel x. Dan alat bantu mengolah data menggunakan SPSS Versi 26
. Persamaan peneliti yang dilakukan oleh Dwi Nurhidayah, Amalia Nuril
Hidayati Dan Alhada Fuadilah Habib (2022), sama-sama menggunakan
variabel x atau variabel independet yaitu inflasi dan saham syariah juga
variabel dependent vyaitu pertumbuhan ekonomi dan sama-sama
menggunakan metode penelitian kuantitatif dan menggunakan data time
series.

Perbedaanya penelitian ini dengan penelian Dwi Nurhidayah, Amalia
Nuril Hidayati Dan Alhada Fuadilah Habib (2022) yaitu didalam
penelitian Dwi Nurhidayah dan dkk menggunakan empat variabel x

sedangkan di dalam penelitian ini hanya menggunakan dua variabel x
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dan didalam penelitian Dwi Nurhidayah dan dkk menggunakan metode
pendekatan asosiatif.

. Persamaan peneliti yang dilakukan oleh Shinta Oktia Nur Arifianti,
Amalia Nuril Hidayati (2023), sama-sama menggunakan metode
penelitian kuntitatif dan menggunkan alat bantu spps 26.

Perbedaannya peneliti dengan penelitian Shinta Oktia Nur Arifianti
Amalia Nuril Hidayati (2023), yaitu terletak pada data yang diteliti oleh
penelitian ini menggunakan satu tahun data terbaru dan didalam peneltian
Shinta Oktia Nur Arifianti dan dkk menggunakan empat variabel x dan
dalam penelitian Shinta Oktia Nur Arifiati menggunakan tehnik purposiv
sampling sedangkan didalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh.

. Persamaan peneliti yang dilakukan oleh Dermawan Has Putra, Shafa,
dan Anwaril Hamidy (2023) dengan judul Pengaruh Inflasi, Saham
Syariah, Sukuk, Reksadana Syariah Dan Asuransi Syariah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Tahun 2015-2022, sama-sama
menggunakan data time series dan menggunakan alat bantu SPSS 26 dan
menggunakan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel y dan terdapat
kesamaan pada variabel x yaitu variabel Inflasi.

Perbedaan Dermawan Has Putra, Shafa, dan Anwaril Hamidy (2023)
dengan penelitian ini yaitu didalam penelitian yang Dermawan Has
Putra, Shafa, dan Anwaril Hamidy (2023) menggunakan alat bantu SPSS
Versi 26 data didalam penelitian ini terdapat data terbaru selama satu

periode dan menggunakan 4 variabel independen.
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6. Persamaan peneliti yang dilakukan oleh Andy Hakim (2023) dengan

judul Pengaruh Inflasi Dan Tingkat Suku Bunga Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Di Indonesia, sama-sama menggunakan data time series dan
menggunakan alat bantu SPSS 22 dan menggunakan pertumbuhan
ekonomi sebagai variabel y dan terdapat kesamaan pada variabel x yaitu
variabel Inflasi.
Perbedaan peniliti Andy Hakim (2023) dengan penelitian ini yaitu
didalam penelitian yang Andy Hakim (2023) menggunakan alat bantu
SPSS Versi 26 data didalam penelitian ini terdapat data terbaru selama
satu periode.

7. Persamaan peneliti yang dilakukan Ayif Fathurrahman & Hamiyah Al-
Islami (2023) dengan penelitian ini adalah terletak pada variabel dan data
time series.

Perbedaan peneliti yang dilakukan Ayif Fathurrahman & Hamiyah Al-
Islami (2023) dengan penelitian ini adalah didalam penelitian
menggunakan variabel terbaru dan didalam penelitian yang dilakukan
oleh Ayif Fathurrahman & Hamiyah Al-Islami (2023) menggunakan
model analisis vector error correction model.
C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah dasar pemikiran dari penelitian yang diitensifkan

dari fakta-fakta, observasi dan telaah kepustakaa. Kerangka pikir memuat
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teori, atau konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian.*Berdasarkan
dari judul Pengaruh Inflasi Dan Saham Syariah Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Di Indonesia Tahun 2009-2023 maka muncullah sebuah kerangka
pikir sebagai mana ditunjukkan pada gambar di bawah ini:

Gambar 1. Kerangka Pikir

=1 Inflasi (x1)

| \
- /

saham syariah (x2)

Pertumbuhan ekonomi (y)

Keterangan:
E— : parsial
—_— - simultan

Dari keterangan diatas, maka dapat dijelaskan bahwa terdapat variabel
independent yaitu inflasi dan saham syariah selanjutnya terdapat variabel
dependent yaitu pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan kerangka pikir tersebut
penelitian ini bertujuan untuk mengatahui apakah variabel inflasi dan saham
syariah mempunyai pengaruh terhadap variabel pertumbuhan ekonomi di

Indonesia tahun 2009-2023.

% | Made Laut Mertha Jaya, ,” Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif”,
(Yogyakarta: ANAK HEBAT INDONESIA, 2020), him. 12.
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan hubungan antara variabel dengan variabel,

yang bersifat sementara atau bersifat dugaan atau yang masih

lemah.”°Sehubung dengan itu, maka peneliti memberikan jawaban sementara

atau hipotesis sementara sebagai berikut:

Ha1 : Inflasi berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia tahun 2009-2023

Hoi: Inflasi tidak berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2009-2023

Hao: Saham syariah berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2009-2023

Hoo: Saham syariah tidak berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2009-2023

Has: Inflasi dan saham syariah berpengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2009-2023.

Hos: Inflasi dan saham syariah tidak berpengaruh secara simultan dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2009-

2023.

’® Muslich Anshori Dan Sri Iswati,” Metode Penelitian Kuantitatif”, (SURABAYA:
UNAIR (AUP, 2019 ), him. 45
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METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Badan Pusat Statistik (BPS)
https://www.bps.go.id dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
https://www.ojk.go.id pada tahun 2009-2023. Adapun waktu penelitian ini
dilakukan dari bulan Juli 2024 sampai dengan selesai.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data
kuantitatif (berbentuk angka atau data yang diangkakan).! Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang bersumber dari OJK dan BPS di Indonesia
yang dipublikasi di BPS dan OJK.
C. Populasi dan Sampel
1. Pupulasi
Populasi merupakan kumpulan unit yang akan diteliti ciri-ciri
(karakteristik) nya, dan apabila populasinya terlalu luas, maka peneliti
mengambil sampel untuk diteliti.’Populasi dalam penelitian ini adalah data
laporan inflasi, saham syariah, dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia
tahun 2009-2023 yang dipublikasikan pada website https://www.ojk.go.id

dan https://www.bps.go.id.

' | Made Laut Mertha Jaya, "Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif”, (Yogyakarta:
ANAK HEBAT INDONESIA, 2020), him. 12.

? | Ketut Swarjana, " Populasi dan Sampel Tehnik Sampling dan Bias Dalam penelitian®
(Yogyakarta, edisi 1 : CV ANDI OFFSET, 2022), him. 4.
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2. Sampel

Jumlah karakteristik populasi termasuk dalam sampel, oleh karena
itu, sampel dianggap sebagai representasi dari populasi dan hasilnya
mewakili semua gejala yang ditemukan.’Tehnik sampling pada penelitian
ini adalah Sampling Jenuh. Sampling jenuh adalah tehnik penentuan
sampel apabila seluruh anggota populasi diambil sebagai sampel.* Dalam
pengambilan sampel maka peneliti menggunakan sampel data infalsi,
saham syariah, dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2009-2023
yang dipublikasikan pada website https://www.ojk.go.id  dan
https://www.bps.go.id, maka peneliti mengambil sampel 15 tahun dengan

dua periode yang berarti sampelnya sebanyak 30 sampel.

D. Sumber Data

Sumber data adalah data atau informasi yang menjadi bahan baku
dalam penelitian. Data adalah hasil pengukuran yang bisa memberikan
gambaran suatu keadaan atau memberikan suatu informasin.’Data sekunder
diperoleh atau dikumpulkan atau disatukan oleh studi-studi sebelumnya atau
yang diterbitkan oleh berbagai instansi lain, biasanya tidak langsung berupa
data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.°Data dalam penelitian ini didapatkan

dari website Otoritas Jasa Keuangan https://www.ojk.go.id melalui website

* Eko Sudarmanto, "Pendekatan Kuantitatif", (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2021),
him. 141

* Rini Yanti, Llis Suryani Dan liyananda Putri” Buku Ajar Statistik Dan Profitabilitas
Dasar” (Serasi Media Teknologi), him. 54

® Mudrajad Kuncoro, “Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi", (Jakarta: Erlangga,
2018), him. 120

® Sugiono, “Metode Penelitianbisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Komninasi Dan
P&D, ( Bandung : CV Alfa Beta, 2017 ), him. 141
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resmi dan Badan Pusat Statistik melalui https://www.bps.go.id, periode yang
digunakan dimulai dari tahun 2009-2023.
E. Tehnik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder
yaitu data historis mengenai variabel-variabel yang telah dihimpun
sebelumnya’. Jenis data yang digunakan merupakan data time series yaitu
data yang disusun berdasarkan urutan waktu data berupa harian, mingguan,
bulanan, triwulan, maupun tahunan.® Pada penelitian ini digunakan data
tahunan dengan metode pengumpulan data yaitu dokumentasi. Metode
dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapatkan informasi terhadap objek penelitian terutama dikume yang
berkaitan dengan fokus masalah yang diteliti berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, notulen rapat dan sebagainya. Untuk mengumpulkan
data dari sampel penelitian, dilakukan dengan metode tertentu sesuai dengan
tujuannya.™
F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengolah

suatu data penelitian dengan menggunakan proses penyederhanaan data

" Asep Hermanto Dan Husna Leila Yusran” Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif
(Depok: Kencana, 2017), him. 115

® Widarto Rachbini, Ags Herta Sumarto, And Tiolina Evi, “Statistika Terapan
Pengolahan Data Time Series Menggunakan Eviews, ( Srtang Banten: CV. AA RAIZKY, 2021),
him. 6

% Untung Lasiyono And Wira Yudha Alam, Metode Penelitian Kualitatif.Ed.By Nurhaeni
(Jawa Barat: CV Press Nusantara, 2024), him. 62

“Anis Fuad Dan Kandung Sapto, “Panduan Praktis Penelitian Kuantitatif",
(Yogyakarta : Grahallmu, 2019), him. 62
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dalam bentuk yang mudah dibaca dan di interpresentasikan.** Data time series
yang digunakan dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan sofware
SPSS versi 26.
1. Statistik Deskriftif
Uji statistik deskriptif merupakan proses pengolahan data untuk
mendeskrifsikan atau gambaran terhadap objek yang dikaji melalui data
sampel atau populasi, tanpa melakukan analisis.'?uji statistik deskriptif
digunakan untuk penggambaran tentang statistik seperti mean, min, max
sun, standar deviasi, variance, range, dan lain-lain serta untuk mengukur
distribusi data apakah normal atau tidak.™
2. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
distribusi data normal atau tidak.'* Normalitas data adalah asumsi yang
diperlukan untuk menentukan jenis statistik apa yang digunakan untuk
menganalisis data berikutnya. Uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov Kriteria, yaitu:
a. jika nilai signifikan > 0,5 maka dikatakan berdistribusi normal.

b. Jika nilai signifikan < 0,5 maka dikatakan tidak berdistribusi normal.™

™ Duwi Purwanto, him. 157.

12/, Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis & Ekonomi, him. 111

13 1 Made Laut Jaya”Madtode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif”’( Yogyakarta: Anak
Hebat Indonesia), him. 209

¥ Zulaika Matondang Dan Hamni Fadlilah Nasution, "Praktik Analisis Data”,
Pengolahan Ekonometrika Dengan Eviews & Spss”, ( Medan: CV Merdeka Kreasi Group, 2021)
hlm. 25

> Ahmad Nizar Rangkuti, "Mode Penelitian Pendidikan" ( Bandung: Citapustaka Media,
2016), him. 45
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3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji multikoleniaritas
Multikolinearitas berarti bahwa hubungan linier yang sempurna
atau yang pasti ada antara variabel dalam model regresi. Salah satu cara
untuk mengetahui apakah ada gejala multikolinearitas adalah dengan
memeriksa nilai Variance Inflation Factor (VIF):*
1) Apabila nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas
2) Apabila nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
b. Uji heteroskedatisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada
ketidaksamaan dalam varians. Tujuan dari uji ini pada dasarnya adalah
untuk menentukan apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
dalam variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam
kasus di mana variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, fenomena ini dikenal sebagai homoskedastisitas, sedangkan jika
variasi berbeda, fenomena ini disebut heteroskedastisitas.
Dasar pengambilan untuk tes heteroskedsatisistas menggunakan

Uji Glejser adalah sebagai berikut:*’

16 Billy Nugraha" Pengembangan Uji Statistik "Implemetasi Metode Regresi Linear
Berganda Dengan Pertimbanga Uji Asumsi Klasik" (Edisi 1 Bandung: CV PRADINA PUSTAKA
GRUP 2022), him, 29

7 Nikolaus Duli, "Metode Penelitian Kuantitatif" ( Yogyakarta: Depuplish, 2019), him..
122
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1) Jika nilai signifikan > 0,5 kesimpulannya adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas
2) Jika nilai signifikan < 0,5 kesimpulannya adalah terjadi
heteroskedastisitas.
c. Uji autokolerasi
Uji autokolerasi bertujuan meguji apakah suatu model regresi
linear terdapat kolerasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada
periode:®
1) Jika angka D-W dibawah -2, berarti autokolerasi positif
2) Jika angka D-W di atas +2 berarti autokolerasi negatif
3) Jika angka D-W diantara -2 sampai dengan +2, berarti tidak terjadi
autokolerasi.
4. Analisi Regresi Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah analisis regresi yang
digunakan untuk menguji hubungan antara variabel dependen (YY) dengan
lebih dari dua atau variabel independen (X) yang diuji. Tujuan dari uji
regresi linear berganda adalah untuk memprediksi nilai variabel tak bebas
(YY) apabila nilai-nilai variabel bebasnya (X) diketahui, dan juga untuk

mengetahui bagaimana arah hubungan variabel independen dengan

8 Dyah Nirmala Arum Janie, Statistik Deskriftif & Regresi Linear Berganda Dengan
Spss (Semarang: Semarang University Press, 2015), him. 30
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variabel dependennya Bentuk persamaan regresi linear berganda adalah
sebagai berikut:'® Adapun persamaannya dapat dilihat sebagai berikut:
Y =a+bixg+hxy +e.......... 1)
Keterangan :
Y = pertumbuhan ekonomi
a = konstanta
b1b,= koefisien regresi
x;= variabel inflasi
Xp=variabel saham syariah
e = standar error
5. Uji Hipotesis
1) Uji Parsial (uji t)

Uji koefisten regresi secara parsial (Uji t) adalah sebuah
pengujian yang berfungsi untuk mengetahui apakah model regrest
variabel independen (X) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (Y) dengan taraf signifkansi 0,5 atau kriteria sebagai
berikut;

a) Ho diterima: apabila nilai -Thitung > -Ttavel ataU thitung < tiabel

9 Billy Nugraha, "Pengembangan Uji Statistik: Implementasi Metode Regresi Linear
Berganda" ( Jakarta: Penerbit Pradina Pustaka, 2022), him. 15
?°Billy Nugraha, him 16 .
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2) Uji Simultan (uji f)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah inflasi dan
saham syariah sebagai variabel bebas berpengaruh secara simultan
terhadap pertumbuhan ekonomi sebagai variabel terikat.?

a) Jika Fhitung < Franel maka Ho diterima.
b) Jiksa Fhiwung > Franer maka Ho ditolak
3) Uji koefisien Determinasi

Uji ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam mewakili kelompok data pengambilan keputusan
koefisien determinasi yaitu apabila semakin besar R? (mendekati 1)
maka ketepatannya dikatakan semakin baik Apabila nila1 0 < R? dapat
diartikan sebagai berikut; %

1) R? = 0, berarti tidak ada hubungaan ada antara X dan Y

2) R? = 1, berarti ada hubugan antara X dan Y

L Jihad Lukis Panjawa & Retno Sugiharti“Pengantar Ekonometrika Dasar” ( Jawa

Tengah : Pustaka Rumah Cinta 2021 ), him. 27
?2 Robert Kurniawan Dan Budi Yuniarto “ Analisis Regsresi Dasar Dan Penerapannya
Dengan R”( Jakarta : Kencana 2020), him. 204



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Indonesia
1. Letak Dan Kondisi Geografis Indonesia

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dan biasa disebut
dengan Indonesia merupakan salah satu negara di Asia tenggara yang
berada di Benua Asia dan Benua Australia, serta berada diantara Samudera
Pasifik Dan Samudera Hindia. dan Indonesia juga berada tepat di garis
khatulistiwa yang terletak pada garis lintang 0°. Indonesia terletak antara 6°
08' Lintang Utara dan 11°- 15 dan Lintang Selatan dan antara 94° - 45' -
141°- 05' Bujur Timur. Negara Indonesia menurut letak posisi geografisnya
negara Indonesia mempunyai batasan daerah sebagai berikut:*
a. Barat : Samudera Hindia
b. Utara: Negara Malaysia, Singapura, Filipina, Dan Laut China Selatan
c. Selatan : Negara Australia Dan Samudera Hindia
d. Timur : Negara Papua Nugini, Timur Leste, Dan Samudera Fasifik

Indonesia memiliki luas wilayah sekitar 1.892.410,09 km?2 dan terdiri
dari total 17.001 pulau. Letak geografisnya meliputi Sabang di ujung barat
Nusantara, Merauke di ujung timur, Miangas di ujung utara, dan Pulau Rote
di ujung selatan. Di Indonesia terdapat sekitar 83.000 desa, 7.150

kecamatan, 98 kota, dan provinsi yang tersebar di lima pulau utama yaitu

““Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia Diakses tanggal 15 Agustus 2024”
https://www.kemlu.go.id.
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Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua, serta di berbagai
kepulauan lainnya.

Indonesia berada di kawasan dengan iklim tropis yang mengalami dua
musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau, dengan pergantian musim
terjadi setiap enam bulan. Negara ini dipengaruhi oleh tiga jenis iklim: iklim
laut, iklim tropis, dan iklim monsoon.

Sebagai negara yang terletak di belahan timur bumi, Indonesia
memiliki tiga zona waktu berbeda: Waktu Indonesia Barat (WIB), Waktu
Indonesia Tengah (WITA), dan Waktu Indonesia Timur (WIT). WIB
memiliki selisih waktu +7 jam dari GMT (Greenwich Mean Time). Adapun
beberapa wilayah yang mencakup WIB vyaitu Kepualuan Riau, Sumatera,
Kepualuan Bangka Belitung, Riau, Jambi, Lampung, Bengkulu, Banten Dk
Jakarta, Di Yogyakarta, Jawa, Kalimantan.

Adapun wilayah yang mencakup WIT vyaitu Pulau Papua, Papua
Barat, Papua Barat Daya, Papua Selatan, Papua Tengah, Papua Pegunungan
Kepulauan Maluku, Dan Pulau-Pulau kecil lainnya, memiliki selisih +9 jam
dari GMT. Sementara itu, WITA, yang mencakup Bali, Nusa Tenggara,
Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Sulawesi, dan Gorontalo, pulau-

pulau kecil sekitarnya, memiliki selisih +8 jam dari GMT.>

2 «“Badan Pusat Statistik Total Pulau “ Diakses 16 Agustus 2024, https://www.bps.go.id
* “Kumparan 3 Pembagian Waktu Di Indonesia Berdasarkan Wilayahnya Diakses 15
Agustus 2024 https://kumparan.com.
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2. Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia
Berikut merupakan gambar data pertumbuhan ekonomi di Indonesia
tahun 2009-2023 sebagai berikut:

Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Tahun 2009-2023

data pertumbuhan ekonomi(%o)

M triwulan 1 triwulan 3

4,79 2 494 474 508 506 517 5,01 573 490

3,53

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2%)46 2021 2022 2023

Berdasarkan gambar V.1, pada tahun 2009 pertumbuhan ekonomi di
Indonesia triwulan 1 sebesar 4,4%, triwulan 3 sebesar 3,9% dan pada tahun
2010 triwulan 1 sebesar 5,7 5 triwulan 3 sebesar 4,79% dan pada tahun 2011
triwulan 1 sebesar 3,66% triwulan 3 sebesar 6,51 berikutnya pada tahun
2012 pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan baik itu triwulan 1
sebesar 2,28 % dan triwulan 3 sebesar 2,85 % dan pada tahun 2013
pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan sebesar 3% pada triwulan 1
sebesar 5,5 persen dan triwulan 3 sebesar 5,52 %.

Selanjutnya pada tahun 2014 triwulan 1 sebesar 5,01% dan triwulan 3
sebesar 4,94% dan megalami fase stagnasi sampai tahun 2016 triwulan 1
sebesar 4,94 % dan di triwulan 3 pertumbuhan ekonomi sebesar 5,03% dan

sampai pada tahun 2019 pertumbuhan ekonomi mengalami fase stagnasi di



60

triwulan 3 sebesar 5,01%. Dan pada tahun 2020 sampai 2021 pertumbuhan
ekonomi mengalami penurunan di triwulan 1 sebesar -0,69 % dan triwulan 3
sebesar 3,53%. Selanjutnya pada tahun 2022 hingga 2023 triwulan 1
mengalami stagnasi sebesar 5,04% dan triwulan 3 mengalami penurunan
sebesar 4,94 %.
. Inflasi di Indonesia

Berikut merupakan gambar data inflasi di Indonesia dari tahun 2009-
2023 sebagali berikut:

Gambar 1V.2 Data inflasi di indonesia tahun 2009-2023 (dalam
persen)

data inflasi (%6)

1,2 (3|4 |5|6 |7 |8|9|10f11|12|13| 14|15
mtri3 |2,78/6,96(3,79| 4,3 |8,38|8,36|3,35|3,02|3,61|3,13|2,72|1,68(1,87|5,51(2,61
mtril |7,31/3,91(6,16| 4,5 |5,57|7,25|6,79| 3,6 |4,17|3,41|2,83|2,67|1,42|3,47(4,33
m inflasi |2009(2010/2011|2012(2013|2014(2015/|2016(2017|2018|2019/2020|2021|2022|2023

Berdasarkan gambar 1V.2, pada tahun inflasi mengalami fluktuasi dari
tahun ke tahun. Pada tahun 2009 inflasi triwulan 1 sebesar 7,31%, pada
triwulan 3 mengalami penurunan sebesar 2,78%, pada tahun 2010 inflasi
triwulan 1 sebesar 3,91%, pada triwulan 3 mengalami kenaikan sebesar
6,69% dan pada tahun 2011 inflasi triwulan 1 sebesar 6,16%, pada triwulan
3 mengalami penurunan sebesar 3,79%, dan pada tahun 2012 inflasi
triwulan 1 sebesar 4,5%, pada triwulan 3 sebesar 4,3 % dan pada tahun 2013
inflasi triwulan 1 sebesar 5,57%, pada triwulan 3 mengalami kenaikan

sebesar 8,38%, dan pada tahun 2014 inflasi triwulan 1 sebesar 7,25%, pada
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triwulan 3 sebesar 8,36%, pada tahun 2015 inflasi triwulan 1 sebesar 6,79 %
pada triwulan 3 mengalami penurunan sebesar 3,35%. Pada tahun 2016
inflasi triwulan 1 sebesar 3,6 % pada triwulan 3 sebesar 3,02%, dan pada
tahun 2017 inflasi triwulan 1 sebesar 4,17%, pada triwulan 3 sebesar 3,61%
dan pada tahun 2018 inflasi triwulan 1 sebesar 3,41%, pada triwulan 3
sebesar 3,13%. Dan pada tahun 2019 inflasi triwulan 1 turun sebesar 2,83%,
pada triwulan 3 sebesar 2,72%, dan pada tahun 2020 inflasi triwulan 1
sebesar 2,67%, pada triwulan 3 mengalami penurunan sebesar 1,68% dan
pada tahun 2021 inflasi triwulan 1 sebesar 1,42%, pada triwulan 3 sebesar
1,87%, dan pada tahun 2022 inflasi triwulan 1 mengalami kenaikan sebesar
3,47%, pada triwulan 3 juga mengalami kenaikan sebesar 5,51%, dan
selanjutnya pada tahun 2023 inflasi triwulan 1 turun sebesar 4,33%, pada
triwulan 3 juga mengalami penurunan sebesar 2,61%.
4. Saham Syariah Di Indonesia

Berikut merupakan gambar perkembangan tingkat saham syariah di

Indonesia tahun 2009-2023 sebagai berikut:

Gambar 1V. 3 Grafik Tingkat Saham Syariah Di Indonesia Tahun 2009-2023

(Angka)
Grafik Tingkat Saham Syariah
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Berdasarkan gambar 1V.3 pada tahun 2009 perkembangan saham
syariah untuk periode | sebesar 181 periode Il sebesar 186, dan pada tahun
2010 pada periode | sebesar 194 periode Il sebesar 211, pada tahun 2011
pada periode | sebesar 217 periode Il sebesar 238 pada tahun 2012, periode
| sebesar 280 periode Il sebesar 320, pada tahun 2013 periode | sebesar 302
periode 11 sebesar 329, tahun 2014 periode | sebesar 322 periode Il sebesar
329, tahun 2015 periode | sebesar 328 periode Il sebesar 331, tahun 2016
periode | sebesar 321 periode 1l sebesar 345, tahun 2017 periode | sebesar
351 periode Il sebesar 375, tahun 2018 periode | sebesar 381 periode Il
sebesar 407, pada tahun 2019 periode | sebesar 408 periode 1l sebesar 435,
dan pada tahun 2020 periode | sebesar 457 periode Il sebesar 436,
selanjutnya tahun 2021 periode | sebesar 443 periode 11 sebesar 11 sebesar
484, pada tahun 2022 periode | sebesar 504 periode 11 sebesar 542, dan pada
tahun 2023 periode | sebesar 574 periode |1 sebesar 637.

Walaupun terdapat beberapa periode yang mengalami fluktuasi.
Berdasarkan pada gambar di atas, dapat diketahui bahwa adanya saham
syariah sangat diminati oleh para investor dan diterima dengan baik. Hal
tersebut sangat menjanjikan untuk perkembangan saham syariah di
Indonesia.

B. Deskripsi Data
Data yang diperoleh oleh peneliti bersumber dari Badan Pusat Statistik
dalam triwulan dan Otoritas Jasa Keuangan dari tahun 2009-2023 dengan

menggunakan alat bantu SPSS Versi 26 dan dapat dijelaskan deskritif hasil
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penelitian mengenai variabel-variabel yang terdapat pada model Regresi

Linear Berganda.

Hasil Uji Analisis Data

Analisis data digunakan untuk mendeskripsikan data sehingga dapat

dipahami, untuk membuat kesimpulan mengenai karakteristik populasi

berdasarkan data yang didapatkan dari sampel. Adapun langkah-langkah

yang dilakukan dalam analisis data menggunakan SPSS Versi 26 sebagai

berikut.

1. Hasil Statistik deskriptif

Berikut merupakan hasil dari uji statistik deskriptif yang dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1V.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
Std.

N Minimum | Maximum Mean Deviation

Statistic | Statistic Statistic | Statistic | Std. Error Statistic
Inflasi 30 1,42 8,38| 4,3153 ,35730 1,95703
saham_syariah 30 181,00 637,00 | 361,633 | 21,23256| 116,29555

3

pertumbuhan_ 30 -3,49 6,51 4,2707 ,36232 1,98453
ekonomi
Valid N 30
(listwise)

Sumber: output SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel inflasi

dengan jumlah data (n) sebanyak 30 mempunyai mean 0,35730 dengan

nilai minimun sebesar 1,42 pada tahun 2021. dipengaruhi oleh permintaan

domestik yang belum kuat sebagai dampak Covid-19, pasokan yang

memadai dan sinergi kebijakan Bank Indonesia dan Pemerintahan baik di

tingkat pusat maupun daerah dalam menjaga kestabilan harga. Ke depan



64

Bank Indonesia tetap kosisten menjaga stabilitas harga dan memperkuat
koordinasi kebijakan dengan Pemerintah, baik tingkat pusat maupun
daerah, guna menjaga inflasi sesuai kisaran targetnya 3,0+1% pada tahun
2022* Nilai maximum sebesar 8,38 pada tahun 2013 diakibatkan oleh
kenaikan harga BBM, depresiasi rupiah, kenaikan tarif dan pajak, dan
faktor permintaan dan penawaran.’serta standar deviation sebesar 1,95703.

Variabel saham syariah dengan jumlah data (n) sebanyak 30
mempunyai mean 21,23256 dengan minimum 181,00 pada tahun 2009 dan
maximum 637,00 pada tahun 2023 serta standar deviation sebesar
116,29555.

Variabel pertumbuhan ekonomi dengan jumlah data (n) sebanyak 30
mempunyai mean 0,36232 dengan nilai minimum -3,49 pada tahun 2020
ada beberapa faktor yang menyebabkan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia mencapai -3,49% di antaranya:

a) Pandemi COVID-19 : pandemi global COVID-19 mengakibatkan
penurunan tajam aktivitas ekonomi. Pembatasan sosial, penutupan
bisnis, dan pembatasan perjalana menyebabkan penurunan dalam
konsumsi rumah tangga, investasi, dan perdagangan

b) Gangguan rantai pasokan dan ekspor: pandemi mengakibatkan
gangguan signifikan dalam rantai pasokan global dan penurunan

permintaan ekspor.

* Bank Indonesia” Analisis Inflasi Desember 2021 Tim Pengadilan Inflasi Pusat (TPIP),
https://www.bi.go.id Diakses tanggal Pada 27 Agustus 2024, him, 1

° Bank Indonesia” Laporan Ekonomi Dan Keuangan Regional 2013
https://www.bi.go.id Diakses tanggal 27 Agustus 2024
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c) Penurunan sektor industri dan jasa: banyak sektor industri dan jasa
mengalami penurunan aktivitas karena adaya pembatasan operasional
dan penurunan permintaan.®

Faktor-faktor ini secara bersamaan menyebabkan penurunan

pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2020.

Dan nilai maximum 6,51 pada tahun 2011 yang merupakan tingkat

pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi untuk negara berkembang seperti

Indonesia. Berikut merupakan beberapa faktor yang berkotribusi terhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2011, diantaranya:

1) konsumsi rumah tangga yang kuat: konsumsi rumah tangga yang kuat
merupakan komponen utama dari Produk Domestik Bruto Indonesia
dan mengalami pertumbuhan yang signifikan pada tahun 2011.
Pertumbuhan pendapatan dan konsumsi masyarakat yang Kkuat
berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi.

2) Pertumbuhan sektor industri dan jasa

3) Permintaan ekspor yang baik: Indonesia mengalami permintaan yang
cukup baik untuk barang-barang ekspor seperti, batu bara, minyak
kelapa sawit, dan tekstil.”

Serta standar deviation sebesar 1,98453.

® Badan Pusat Statistik” Produk Domestik Bruto Indonesia Tahun 20207

https://www.bps.go.id Di Akses tanggal 27 Agustus 2024”
7 Badan Pusat Statistis” Laporan Tahunan” https://www.bps.go.id Diakses tanggal 27
Agustus 2024
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2. Hasil Uji Normalitas
Berikut merupakan hasil dari uji normalitas yang dapat diketahui
pada tabel dibawah ini:

Tabel 1V.2 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 30
Normal Parameters™” Mean ,0000000
Std. Deviation 1,66733306
Most Extreme Differences  |Absolute ,144
Positive 122
Negative -,144
ITest Statistic 144
Asymp. Sig. (2-tailed) ,113¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber:Hasil output SPSS Versi 26 ( data diolah)

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel IV. 2 di atas dapat
diketahui bahwa nilai signifikan Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar (0,113 >
0,05) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal dengan menggunakan uji Kolmogirov- Sminrov.

3. Hasil Uji Asumsi Klasik
a) Hasil Uji Multikoleniaritas
Suatu model regresi dinyatakan bebas dari multikoleniaritas
adalah jika nilai Variance Inflastion Factor (VIF) < dan nilai
tolerance > 10. Berikut merupakan hasil dari uji multikolonearitas

yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 1V.3 Hasil Uji Multikoleniaritas

Coefficients?®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Inflasi ,668 1,497
Saham_syariah ,668 1,497

a. Dependent Variable: residual2

Sumber: Data Diolah Dengan SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel 1V.3 di atas dapat diketahui nilai VIF
masing-masing variabel penelitian sebagai berikut:
Nilai VIF dari variabel Inflasi (X1) sebesar 1,497<10, sehingga
dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. nilai VIF pada variabel
Saham Syariah (X2) sebesar 1,497<10, sehingga dinyatakan tidak

terjadi multikoleniaritas.

b) Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berikut merupakan hasil dari uji heteroskedastisitas dengan Uji
Glejser yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1V.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T Sig. | nce VIF
1 |(Constant) | 9,327 8,181 1,140 | ,264
Inflasi ,000 ,003 -,017| -,075(,941 ,668| 1,497
LN2 -,864 1,385 -,146| -,624|,538 ,668| 1,497
a. Dependent Variable: pertumbuhan_ekonomi

Sumber: output SPSS Versi 26
Hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan tabel 1V.4 di atas

dengan menggunakan Uji Glejser dapat diketahui nilai signifikan
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variabel inflasi (X1) sebesar 0,941. Nilai signifikan variabel saham
syariah (X2) sebesar 0,538. Karena kedua variabel independen (x) >
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.
Uji Autokolerasi

Berikut merupakan hasil dari Uji autokolerasi yang dapat
dilihat melalui tabel Durbin-Watson yang dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 1V.5 Hasil Uji Autokolerasi
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate Durbin-Watson
1 542° 294 242 1,72798 1,434

a. Predictors: (Constant), x2, x1

b. Dependent Variable: pertumbuhan_ekonomi

Sumber: output SPSS Versi 26

Berdasarkan hasil uji autokolerasi dari tabel dia atas, dapat
dilihat bahwa nilai dari DW adalah 1,434, nilai DW tersebut lebih
besar dari -2 dan lebih kecil dari +2 ( -2 < 1,434 < +2) sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokolerasi dalam penelitian

ini.
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4. Hasil Analisis Berganda
Berikut merupakan hasil dari uji regresi linear berganda dapat
dilihat pada tabel di bawah:

Tabel 1V.6 Hasil Uji Analisis Berganda
Coefficients?®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -3,459 6,793 -,509 ,615
x1 2,516 775 ,5686 | 3,248 ,003
X2 737 1,071 ,124 | ,688 497

a. Dependent Variable: pertumbuhan_ekonomi

Sumber: output SPSS Versi 26

Dari data uji hasil regresi linear berganda diatas, maka persamaan
regresi yang digunakan adalah:

Y=a+hy Xy +bX; +e

PM= -3,459-2,516 Inflasi-0,737saham syariah

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda dapat diketahui
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sebagai
berikut:

a. Nilai constanta dalam persamaan tersebut sebesar -3,459
menunjukkan bahwa jika Inflasi dan Saham Syariah bernilai O atau
konstan, maka pertumbuhan ekonomi mengalami perubahan sebesar -
3,459.

b. Variabel inflasi memiliki nilai Koefisien regresi positif sebesar 2,516,
artinya apabila variabel Inflasi mengalami peningkatan sebesar 1

persen dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap.
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Maka variabel pertumbuhan ekonomi akan mengalami peningkatan
sebesar 2,516%. Sehingga apabila inflasi mengalami peningkatan 1
persen maka pertumbuhan ekonomi akan mengalami peningkatan
sebesar 2,516.

c. Variabel saham syariah memiliki nilai Koefisien regresi positif
sebesar 0,737, artinya apabila variabel Saham Syariah mengalami
peningkatan 1 persen dengan asumsi variabel independen lainnya
tetap, maka pertumbuhan ekonomi akan mengalami peningkatan
sebesar 0,737%. Sehingga apabila saham syariah mengalami
peningkatan 1 persen, maka pertumbuhan ekonomi mengalami
peningkatan sebesar 0,737.

5. Hasil Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Berikut merupakan hasil uji parsial (t) yang dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 1V.7 Hasil Uji Parsial (t)

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3,459 6,793 -,509 ,615
x1 2,516 775 ,586| 3,248 ,003
X2 737 1,071 ,124 ,688 ,497
a. Dependent Variable: pertumbuhan_ekonomi

Sumber: Data Diolah Dengan SPSS Versi 26
Berdasarkan tabel 1V.7 di atas dapat dilihat pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Nilai tine dapat dilihat
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pada tabel statistik pada signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan

df=n-k=1(30-2-1= 27), maka dapat diperoleh nilai tqpe Sebesar

2,051831.

1) Berdasarkan hasil uji signifikan parsial (uji t) di atas dapat dilihat
bahwa thiwng Untuk variabel X1 inflasi = sebesar 3,248 sedangkan
nilai tael 2,051831. Maka thitung 3,248 > traner 2,051831 maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh inflasi
(X1) terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

2) Berdasarkan hasil uji signifikan parsial (uji t) di atas dapat dilihat
bahwa thiwng Untuk variabel X2 = sebesar 0,688 sedangkan nilai
tabet 2,051, Maka thiwng 0,688 < twne 2,051 maka dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima. Artinya tidak terdapat pengaruh
saham syariah (X2) terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

b. Uji Simultan (Uji f)
Hasil uji simultan (f) dapat diketahui pada tabel dibawah:

Tabel 1V.8 Hasil Uji Simultan (f)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 | Regression 33,593 2 16,796 5,625 ,009°
Residual 80,620 27 2,986
Total 114,213 29
a. Dependent Variable: pertumbuhan_ekonomi
b. Predictors: (Constant), x2, x1

Sumber: Data Diolah Dengan SPSS Versi 26
Berdasarkan tabel 1V.8 di atas diperoleh ( uji F) dapat

dijelaskan bahwa nilai Fhiwung Sebesar 5,625 dan Fpe dapat dilihat
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pada tabel statistik dengan derajat kebebasan dfl yaitu k-1 adalah 3-
1= 2 dan df2 yaitu n-k adalah 30-3= 27 yang diperoleh nilainya
sebesar 3,35 dimana (Fhitung 5,625) > (Fraber 3,35) artinya Ho di tolak.
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Inflasi Dan Saham
Syariah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia tahun 2009-
2023.
. Uji Keofisien Determinasi (Uji R)

Berikut merupakan hasil uji koefisien determinasi (R) yang
dapat diketahui pada tabel di bawah ini:

Tabel 1V.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 5422 ,294 ,242 1,72798 1,434

a. Predictors: (Constant), x2, x1

b. Dependent Variable: pertumbuhan_ekonomi

Sumber: Data Diolah Dengan SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel 1V.9 yang diperoleh Adjusted R Square
sebesar 0,242. Hal ini menunjukkan bahwa Kkotribusi variabel
independent inflasi (X1) dan saham syariah (X2) terhadap variabel
dependen pertumbuhan ekonomi (Y) sebesar 24,2% sedangkan
sisanya sebesar 75,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.
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D. Pembahasan dan Hasil Penelitian

Setelah peneliti melakukan penelitian dan melakukan pengolahan pada
variabel yang diteliti dan hasil olahan data yang peneliti kumpulkan dan
peneliti olah melalui aplikasi Sofware Statistical Product Service (SPSS Versi
26) adalah sebagai berikut:

Berdasarkan tabel Adjusted R Square sebesar 0,242. Hal ini
menunjukkan bahwa kontribusi variabel Inflasi Dan Saham Syariah Terhadap
pertumbuhan ekonomi sebesar 24,2%, sedangkan sisanya sebesar 75,8%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ini
diantaranya.

1. Belanja Modal
Belanja modal yang dianggarkan pemerintah secara signifikan dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi. Anggaran pemerintah telah digunakan
dengan efesien dan terserap dengan baik. Alokasi belanja modal yang tepat
akan memberikan manfaat bagi masyarakat secara keseluruhan. Manfaat
ini dapat dilihat dari peningkatan pembangunan yang mempermudah akses
terhadap layanan publik dan infrastruktur, yang mendukung kegiatan
produksi dalam ekonomi.®
2. Pendidikan
Durasi rata-rata tahun pendidikan yang dihabiskan oleh masyarakat

untuk mengikuti pendidikan formal memiliki pengaruh yang signifikan

® Purwaningsih” Pengaruh Dana Alokasi Umum, Belanja Modal, Dan Opini Audit
Terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Di Indonesia”(Eupedia), him. 47
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terhadap pertumbuhan ekonomi. Semakin banyak waktu yang dihabiskan
oleh masyarakat untuk menyelesaikan pendidikan formal di tingkat dasar
dan menengah, semakin mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi.
Ini berarti bahwa orang yang melanjutkan pendidikan akan memiliki
kemampuan, kreativitas, disiplin, dan pengetahuan yang akan membantu
mereka dalam pekerjaan mereka di masa depan. °
3. Tenaga kerja
Tenaga kerja adalah salah suatu faktor kunci pertumbuhan ekonomi.
Dengan tenaga kerja yang berkulitas tinggi, suatu negra memiliki lebih
banyak kesempatan untuk meningkatkan produksi barang dan jasa.
Semakin banyak barang dan jasa yang diproduksi, semakin baik
dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi.
4. Penanaman modal asing
Penanaman modal asing merupakan upaya yang dilakukan oleh
pihak asing untuk menanamkan modalnya di suatu negara dengan tujuan
untuk menghasilakan keuntugan melalui produksi produk dan jasa.
Dengan demikian, jumlah barang dan jasa yang di produksi dapat

meningkat, yang pada akhirnya akan mendorong pertumbuhan ekonomi.*

% Tannia Regina” Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Di

Indonesia” Jurnal llmiah Manajemen Organisasi Dan Bisnis, Volume 11, No. 1 2022. him. 41-41

Arpirilia Ariska, Nurjannah, Salman” Pengaruh Penanaman Modal Asing, Tenaga

Kerja Dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia” dalam Jurnal Jurnal Riset
Manajemen Dan Ekonomi, Volume 1, No. 2 April 2023. HIm. 7.



75

5. Teknologi

Teknologi yang sudah diproksikan dengan indeks pembangunan
teknologi informasi dan komunikasi (IP-TIK) berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan penyebarluasan teknoligi
sudah hampir menyeluruh di Indonesia sehingga mempengaruhi jumlah
output produksi. Selain itu adanya teknologi juga dapat membantu
perekonomian menjadi lebih baik.*!

a. Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini maka
dapat diketahui bahwa thiung X1= 3,248 > Tipe 2,051 maka Ho ditolak
artinya terdapat pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi tahun
2009-2023. Dapat disimpulkan terdapat pengaruh inflasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2009-2023.

Alasan inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi karena
Daya beli masyarakat cenderung dipengaruhi oleh inflasi dari tahun 2009-
2023. Ketika harga barang dan jasa naik, daya beli konsumen menurun.
Selama periode ini, Indonesia mengalami inflasi yang cukup tinggi, yang
mengakibatkan menurunnya kosumsi rumah tangga, yang merupakan sektor
pendorong utama pertumbuhan ekonomi negara.

Peningkatan harga makanan dan energi, kanaikan harga makanan dan

energi, seperti minyak, minyak adalah penyebab utama inflasi di Indonesia.

' Amallia Kevin Bergillah, Riniati, Regina Niken Wilantari” Pengaruh Teknologi,
Kebijakan Fiskal, dan Dependency Ratio Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, Dalam
Jurnal EKUILIBRIUM, Volume 8, No. 1 2024, him. 10.
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Kenaikan harga ini meningkatkan biaya hidup masyarakat, yang berdampak
pada pola konsumsi dan pada akhirnya memperlambat pertumbuhan
ekonomi.

permasalahan ekonomi yang tidak terduga melanda Indonesia,
khususnya inflasi yang meningkat pada tahun 2020. Kenaikan ini
diakibatkan oleh pandemi Covid-19, yang berdampak pada lonjakan harga
BBM dan sembako, penurunan minat beli masyarakat, serta peningkatan
angka pengangguran. Semaki tinggi tingkat inflasi di Indonesia, semakin
signifikan dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi.*?

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Yulia Dwi Kartika Dan Johni Paul Pasaribu dalam jurnalnya
mengatakan bahwa inflasi berpengaruh secara positif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Shinta Oktia Nur Arifiati, Amalia Nuril Hidayah dalam
jurnalnya yang mengatakan bahwa inflasi berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
Andy Hakim dalam jurnalnya mengatakan bahwa inflasi berpengaruh
posistif terhadap pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian kharissa dinna kartika di dalam jurnalnya yang
mengatakan bahwa inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia.

2 Amir Salim, Fadilla” Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia”
Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Ekonomi Syariah, Volume 7, No. 1 Agustus 2021, him. 26.
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b. Pengaruh Saham Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini maka
dapat diketahui bahwa Thiwng X2= 0,688 < Tper 2,051 maka Ho diterima
artinya tidak terdapat pengaruh saham syariah (X;) terhadap pertumbuhan
ekonomi (YY) secara parsial.

Alasan saham syariah tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia tahun 2009-2023 karena saham syariah merupakan
salah satu jenis investasi yang saat ini belum berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini disebabkan karena saham
syariah tidak berkontribusi secara langsung dalam meningkatkan
pertumbuhan produk domestik bruto.”*dan masih kurangnya pemahaman
tentang saham syariah, masih banyak investor dan masyarakat yang masih
belum sepenuhnya memahami investasi syariah. Karena banyak investor
yang lebih memilih instrumen konvensional, pemahaman yang terbatas
tentang pasar saham syariah menghambat pertumbuhannya.

Dan Menurut Sukirno Investasi juga dapat diartikan sebagai
pengeluaran atau alokasi dana oleh perusahaan atau investor untuk
membeli perlengkapan dan barang modal, dengan tujuan untuk
meningkatkan Kinerja produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi

Indonesia. Dengan teori tersebut bisa dijelaskan alasan saham syariah

© Indah Melati, Dan Yulida Army Nurcahaya” Aalisis Pengaruh Asuransi Syariah,
Obligasi Syariah/Sukuk,Saham Syariah, Dan Reksadana Syariah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Di Indonesia (2013-2020), Dalam Jurnal Akuntansi Kompetetif, Volume 5. No 1 (2022), him. 28.
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merupakan salah satu jenis investasi yang saat ini belum berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional di Indonesia.

Perkembangan pasar modal syariah di suatu negara dapat
mempengaruhi pertumbuhan ekoomi secara keseluruhan. Partisipasi pasar
modal syariah dalam mendorong kemajuan ekonomi nasional terlihat dari
meningkatnya investasi dalam saham syariah. Dan diharapkan bahwa
perkembangan ini akan membawa dampak yang positif pada indikator
makro ekonomi lainnya seperti, nilai tukar, inflasi, tingkat riil, dan
pertumbuhan ekonomi yang di ukur berdasarkan produk domestik bruto.

. Pengaruh Inflasi Dan Saham Syariah Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi

Berdasarkan hasil hipotetsis yang dilakukan secara simultan untuk
mengetahui variabel yang memiliki pengaruh signifkan dari variabel bebas
terhadap variabel terikat. Dari hasil uji statistik secara simultan dilakukan
dengan cara membandingkan nilai Friwng dengan Franel. Berdasarkan analisa
data yang dilakukan maka dapat diketahui bahwa Fhitung > Frabel (5,625 >
3,35) yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh Inflasi dan Saham Syariah terhadap
Pertumbuhan Ekonomi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti Indah Melati, dan Yulida
Army Nurcahaya dalam jurnalnya mengatakan bahwa saham syariah tidak
berpengaruh secara sendiri-sendiri, tetapi berpengaruh secara simultan

atau serentak terhadap pertumbuhan ekonomi.
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E. Keterbatasan Penelitian
Upaya dalam mengahasilkan penelitian yang berkualitas peneliti
mengikuti aturan penulisan skripsi yang baik dan benar berdasarkan panduan
yang sudah ditetapkan Oleh Universitas Islam Negeri Syehk Ali Hasan

Ahmad Addary Padangsidimpuan. Berikut keterbatasan penelitian pada

skripsi ini yaitu sebagai berikut:

1. Keterbatasan pengambilan data dan tahun dalam penelitian ini yang
berbentuk data sekunder, dimana peneliti hanya memperoleh data periode
atau tahun yang peneliti gunakan.

2. Keterbatasan dalam pengambilan variabel independen yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi yaitu hanya berfokus pada variabel inflasi
dan saham syariah.

Meskipun demikian, peneliti tetap mengupayakn agar segala
keterbatasan penelitian tersebut tidak mengurangi makna dari penelitian
ini, sehingga akhirnya dengan arahan pembimbing, dukungan dari
keluarga dan semua pihak yang telah membantu penelitian ini agar dapat

diselesaikan.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan maka peneliti dapat
mengambil beberapa kesimpulan:

1. Berdasarkan nilai thiwng 3,248 > nilai tape 2,051831 maka dapat
disimpulkan secara parsial variabel inflasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2009-2023.

2. Berdasarkan nilai thiwung 0,688 < nilai twhe 2,051831 maka dapat
disimpukan secara parsial variabel saham syariah tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2009-
2023.

3. Berdasarkan nilai Fpiwng 5,625 > Fupe 3,35 maka dapat disimpulkan
terdapat pengaruh inflasi dan saham syariah terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia tahun 2009-2003.

B. IMPLIKASI
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka peneliti mencoba
mengemukakan implikasi yang mungkin dapat bermanfaat diantaranya:

1. Bagi peneliti selanjutnya

Dapat memberikan informasi dan referensi serta tambahan ilmu
pengetahuan bagi penelitian lain yang ingin melakukan penelitian dengan

topik yang sama.

80
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2. Untuk akademik
Melalui penelitin ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan
dan referensi kepada peneliti selanjutnya yang mempunyai kesamaan
dengan penelitian ini.

Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada pembaca diharapkan setelah membaca skripsi ini dapat
memberikan kritik dan saran yang membangun kepercayaan demi
kesempurnaan ksripsi ini, juga dapat menjadikan sebagai referensi dalam
penelitian selanjutnya dengan topik yang sama.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang berniat ingin mengambil judul dengan
penelitian yang sama, kiranya penelitian ini bisa memberikan inspirasi dan
peneliti selanjutnya bisa menambahkan variabel independen yang diduga

memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap variabel dependen.
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Titik Persentase Distribusi t ( df = 1-40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 248511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah
luas daerah dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar

adalah luas daerah dalam kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com),
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk df untuk pembilang (N1)
penyeb
ut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 | 245 246
21851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.4 | 19.43

1013 | 955 | 928 | 912 | 901 | 894 | 889 | 885 | 881 | 879 | 876 | 874 8.73 | 871 | 870
771 | 694 | 659 | 639 | 626 | 616 | 6.09 | 6.04 | 6.00 | 596 | 594 | 591 589 | 587 | 5.86
661 | 579 | 541 | 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 4.68 466 | 464 | 4.62
599 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415 | 410 | 406 | 4.03 | 4.00 398 | 396 | 3.94
559 | 474 | 435 | 412 | 397 | 387 | 379 | 373 | 368 | 364 | 360 | 357 355 | 353 | 351
532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335| 331 | 328 326 | 324 | 322
512 | 426 | 386 | 363 | 348 | 337 | 329 | 323 | 318 | 314 | 310 | 3.07 305 | 303 | 301

10| 49 | 410 | 371 | 348 | 333 | 322 | 314 | 307 | 302 | 298| 294 | 291 289 | 286 | 285

11| 484 | 398 | 359 | 336 | 320 | 3.09| 301 | 295 | 290 | 285 | 282 | 279 276 | 274 | 272

12| 475 | 389 | 349 | 326 | 311 | 300 | 291 | 285 | 280 | 275 | 272 | 2.69 266 | 264 | 262

13| 467 | 381 | 341 | 318 | 303 | 292 | 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 2.60 258 | 255 | 253

14| 460 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285 | 276 | 270 | 265 | 260 | 257 | 253 251 | 248 | 246

15| 454 | 368 | 329 | 306 | 290 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 245 | 242 | 240

16| 449 | 363 | 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 240 | 237 | 235

17| 445 | 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255 | 249 | 245 | 241 | 238 235 | 233 | 231

18| 441 | 355 | 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 231 | 229 | 227

19| 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 228 | 226 | 223

20| 435 | 349 | 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245 | 239 | 235| 231 | 228 225 | 222 | 220

21| 432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225 222 |220 | 218

22| 430 | 344 | 305 | 282 | 266 | 255 | 246 | 240 | 234 | 230 | 226 | 223 220 | 217 | 215

23| 428 | 342 | 3.03 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224 | 220 218 | 215 | 213

24| 426 | 340 | 301 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230 | 225 | 222 | 218 215 | 213 | 211

25| 424 | 339 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220 | 216 214 | 211 | 209

26| 423 | 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222 | 218 | 215 212 | 209 | 207

27| 421 | 335 | 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225 | 220 | 217 | 213 210 | 208 | 2.06

28| 420 | 334 | 295 | 271 | 256 | 245 | 236 | 229 | 224 | 219 | 215 | 212 209 | 206 | 204

29| 418 | 333 | 293 | 270 | 255| 243 | 235| 228 | 222 | 218 | 214 | 210 208 | 205 | 203

30| 417 | 332 | 292 | 269 | 253 | 242 | 233 | 227 | 221 | 216 | 213 | 209 206 | 204 | 201

31| 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 | 225 | 220 | 215| 211 | 208 205 | 203 | 2.00

32| 415 | 329 | 290 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224 | 219 | 214 | 210 | 207 204 | 201 | 199

33| 414 | 328 | 289 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223 | 218 | 213 | 209 | 206 203 | 200 | 198

34| 413 | 328 | 283 | 265 | 249 | 238 | 229 | 223 | 217 | 212 | 208 | 205 202 | 199 | 197

35| 412 | 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 229 | 222 | 216 | 211 | 207 | 204 201 | 199 | 196

36| 411 | 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 215 | 211 | 207 | 203 200 | 198 | 195

37| 411 | 325 | 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220 | 214 | 210 | 206 | 2.02 200 | 197 | 195

38| 410 | 324 | 285 | 262 | 246 | 235 | 226 | 219 | 214 | 209 | 205 | 202 199 (196 | 1.94

39| 409 | 324 | 285 | 261 | 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 204 | 201 198 | 195 | 193

40 | 408 | 323 | 284 | 261 | 245 | 234 | 225 | 218 | 212 | 208 | 204 | 2.00 197 | 195 | 1.92

41| 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 | 207 | 203 | 2.00 197 | 194 | 192

42 | 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 211 | 206 | 203 | 1.99 196 | 194 | 191

43 | 407 | 321 | 282 | 259 | 243 | 232 | 223 | 216 | 211 | 206 | 202 | 1.99 19 (193 | 191

44 | 406 | 321 | 282 | 258 | 243 | 231 | 223 | 216 | 210 | 205 | 201 | 1.98 195 | 192 | 190

45| 406 | 320 | 281 | 258 | 242 | 231 | 222 | 215]| 210 | 205 | 2.01 | 197 194 | 192 | 1.89
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1: Data Pertumbuhan Ekonomi dan inflasi Tahun 2009-2023 (%)

Tahun Periode Pertumbuhan Ekonomi % Inflasi %
2009 I 4.4 7,31
] 3,9 2,78
2010 I 5,7 3,91
] 4,79 6,96
2011 I 3,66 6,16
1 6,51 3,79
2012 I 2,28 4,5
I 2,85 4,3
2013 I 5,54 5,57
I 5,52 8,38
2014 I 5,01 7,25
I 4,94 8,36
2015 I 4,88 6,79
I 4,74 3,35
2016 I 4,94 3,6
I 5,03 3,02
2017 I 5,01 4,17
I 5,06 3,61
2018 I 5,07 3,41
1 5,17 3,13
2019 I 5,06 2,83
1 5,01 2,72
2020 I 2,97 2,67
I -3,49 1,68
2021 I -0,69 1,42
I 3,53 1,87
2022 I 5,02 3,47
I 5,73 5,51
2023 I 5,04 4,33
1 4,94 2,61




Lampiran 2: Data Perkembangan Saham Syariah Tahun 2009-2023 (%0)

Tahun Periode | Periode Il
2009 181 186
2010 194 211
2011 217 238
2012 280 302
2013 302 328
2014 322 329
2015 328 331
2016 321 345
2017 351 375
2018 381 407
2019 408 435
2020 457 436
2021 443 484
2022 504 542
2023 574 637




Lampiran 3: Hasil Uji Analisis Deskriftip

Descriptive Statistics

(listwise)

Std.
Deviatio
N Minimum | Maximum Mean n
Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Std. Error | Statistic
Inflasi 30 1,42 8,38 4,3153 ,35730| 1,95703
saham_syariah 30 181,00 637,00 | 361,6333| 21,23256| 116,295
55
pertumbuhan_ 30 -3,49 6,51 4,2707 ,36232 | 1,98453
ekonomi
Valid N 30




Lampiran 4: Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 30
Normal Parameters™” Mean ,0000000

IStd. Deviation 1,66733306
Most Extreme Absolute ,144
Differences Positive 122

Negative -,144
[Test Statistic ,144
Asymp. Sig. (2-tailed) ,113°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.




Lampiran 5: Hasil Uji Multikoleniaritas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Inflasi ,668 1,497
LN2 ,668 1,497

a. Dependent Variable: residual2




Lampiran 6: Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T Sig. | nce VIF
1 | (Constant) | 9,327 8,181 1,140 |,264
Inflasi ,000 ,003 -017| -075|,941| ,668| 1,497
LN2 -,864 1,385 -,146| -624]|,538| ,668| 1,497
a. Dependent Variable: pertumbuhan_ekonomi




Lampiran 7: Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate Durbin-Watson
1 5422 ,294 ,242 1,72798 1,434

a. Predictors: (Constant), x2, x1

b. Dependent Variable: pertumbuhan_ekonomi




Lampiran 8: Hasil Uji Analisis Berganda

a

Coefficients

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -3,459 6,793 -,509 ,615
x1 2,516 775 ,586 | 3,248 ,003
X2 737 1,071 ,124| ,688 ,497

a. Dependent Variable: pertumbuhan_ekonomi




Lampiran 9: Hasil Uji Parsial (T)

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -3,459 6,793 -,509 ,615
x1 2,516 775 ,586| 3,248 ,003
X2 737 1,071 ,124 ,688 ,497

a. Dependent Variable: pertumbuhan_ekonomi




Lampiran 10: Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 |Regression 33,593 2 16,796 5,625| 009"
Residual 80,620 27 2,986
Total 114,213 29
a. Dependent Variable: pertumbuhan_ekonomi
b. Predictors: (Constant), x2, x1




Lampiran 11: Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 5422 ,294 ,242 1,72798 1,434

a. Predictors: (Constant), x2, x1

b. Dependent Variable: pertumbuhan_ekonomi
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